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masih jauh dari kata sempurna, masih terdapat kekurangan di dalamnya. Oleh 
karena itu, penulis mengharapkan segala kritik dan saran yang bersifat 
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yang diberikan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
  
vi 
 
Penulis memberi ucapan terima kasih dan penghargaan dengan segenap 
jiwa dan hormat kepada Ayahanda H. M. Ali. dan Ibunda Saadiah atas segala 
pengorbanan, perjuangan, doa, cinta dan kasih sayang, yang tak pernah terputus 
sejak penulis berada dalam kandungan, detik ini sampai  kapan pun. Terima kasih 
juga kepada Kakak-kakak tercinta Ilham, S.Pd.I, Rahmawati, Nurhayati, Nurbah, 
S.Pd.I, Nuraini, S.Pd dan adik saya Mir’atil Hayati yang memotivasi dan selalu 
mendukung setiap aktivitas selama di perantauan terutama detik-detik 
perjuangan dalam menyelesaikans skripsi ini. Serta keluarga besar Soki di 
Makassar yang selalu mengingatkan penulis untuk selalu berbuat baik dan 
menjaga amanah dari orang tua. Berkat semua ini penulis mampu mengarungi 
hidup dengan penuh semangat dalam meraih kesuksesan 
Ucapan terima kasih dan penghargaan istimewa juga penulis sampaikan 
kepada Bapak Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. dan Bapak Prof. Dr. 
Muhammad Yaumi, M.Hum., M.A., selaku pembimbing I dan pembimbing II, 
yang telah meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan, motivasi, 
arahan dan semangat kepada penulis sejak penyusunan proposal hingga 
selesainya skripsi ini. 
Ucapan terima kasih pula kepada sahabat Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar tahun akademik 2015 hingga sekarang ini, telah banyak memperoleh 
bantuan maupun bimbingan dan dorongan moral dari semua pihak hingga studi 
penulis dapat terselesaikan. 
  
vii 
 
Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada : 
1. Bapak Prof. H. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D., selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, serta wakil Rektor I, II, III dan 
IV yang selama ini berusaha menjadikan UIN Alauddin sebagai kampus 
peradaban. 
2. Bapak Dr. H. Andi Marjuni, M.Pd., selaku Dekan  Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, serta 
Wakil Dekan I, II, dan III yang selama ini menjadi inspirator dan 
membantu dalam administrasi penyelesaian kuliah. 
3. Bapak H. Syamsuri, S.S., M.A. dan Dr. Muhammad Rusmin B., M.Pd.I. 
selaku Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. Sebagai motivator dan dukungan hingga tahap akhir 
penyelesaian studi. 
4. Para dosen Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang telah 
mengajar dan mendidik mulai dari semester awal hingga penulis 
menyelesaikan studinya di Perguruan Tinggi ini. 
5. Para Staf di Fakultas Tarbiyah terutama staf di Jurusan Pendidikan 
Agama Islam yang dengan ikhlas melayani penulis. 
6. Para staf Desa Soki dan orang tua yang berkerjasama selama penulis 
melaksanakan penelitian. 
  
viii 
 
7. Kapada keluarga besar angkatan 2015 Desa Soki terkhusus sahabat saya 
Uswatun Hasanah, fujiatin dan Harmin yang selalu memberikan semangat 
ketika penulis mulai merasakan kelelahan. 
8. Kepada  sahabat Nur Azmiyati yang selalu memberikan solusi terhadap 
masalah penulis hadapi selama proses penyelesaian sksripsi ini 
9. Kepada keluarga besar pondok Ananda Terkhusus adinda Sarifah, Jaenab, 
Julianti Prisanti, Silaturrahmi, Uswatun Hasanah, Wahidah Umar, Nur 
Indah Aulia Fidiati, Putri Ande, Durrotun Nasihah, dan kakanda Dian 
Purnamasari yang selalu memberikan bantuan kepada penulis. 
10. Kepada keluarga besar PAI 1-2 terkhusus  Neli Indrawati, M. Mualimin, 
Jusriansyah dan irfandi,  yang selalu menemani penulis dalam berjuang 
baik suka maupun duka telah menoreh kenangan yang terbingkai indah 
dalam hidup penulis, semoga rasa yang telah kita bagi selama ini akan 
tetap terpatri dalam hati untuk bekal dalam memaknai kehidupan. 
11. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang 
telah banyak memberikan sumbangsih kepada penulis selama kuliah 
hingga penulisan skripsi ini selesai. 
Akhirnya, penulis meyerahkan sepenuhnya kepada Allah, semoga skripsi 
ini bermanfaat untuk para pembaca terkhusus bagi penulis, dan semoga bernilai 
ibadah dihadapan Allah swt. Aamiin. 
       Makassar,         2019 
                                                                                                Penulis 
 
Hanafiah 
  NIM.20100115020  
  
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ..................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI..............................................  iv 
KATA PENGANTAR .........................................................................  v 
DAFTAR ISI ........................................................................................  ix 
ABSTRAK ...........................................................................................  xii 
BAB I PENDAHULUAN ....................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ..........................................................  1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus .....................................  7 
C. Rumusan Masalah ....................................................................  8 
D. Kajian Pustaka .........................................................................  9 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............................................  12 
BAB II TINJAUAN TEORETIS .........................................................  14 
A. Peranan Orang Tua  ..................................................................  14 
1. Pengertian Peranan Orang Tua ...........................................  14 
2. Macam-macam Peranan Orang Tua ....................................  15 
3. Tugas dan Kewajiban Orang  ..............................................  17 
B. Orang Tua Tunggal (Single Parent) .................................................  25 
1. Pengertian Orang Tua Tunggal (Single Parent) .................  25 
2. Macam-macam Orang Tua Tunggal (Single Parent ...........  25 
C. Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga ......................................  26 
1. Pengertian Pendidikan Islam di Ligkungan Keluarga ........  26 
2. Dasar Pendidikan Islam di lingkungan Keluarga ................  27 
3. Tujuan Pendidikan Islam di Ligkungan Keluarga ..............  29 
4. Ruang Lingkup Pendidikan Islam di Ligkungan Keluarga .  30 
5. Cara yang Ditempuh Orang Tua dalam Melaksanakan  
Pendidikan Islam di Ligkungan Keluarga ...........................  33 
 
  
 
 
x 
 
D. Kerangka Konseptual  ..............................................................  35 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................  37 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ......................................................  37 
B. Sumber Data .............................................................................  38 
C. Metode Pengumpulan Data ......................................................  39 
D. Instrumen Penelitian  ...............................................................  41 
E. Teknik Analisis Data ...............................................................  43 
F. Pengujian Keabsahan Data ......................................................  45 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....................  47 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ........................................  47 
B. Perilaku Anak yang Dididik pada Lingkungan Keluarga   
Orang Tua Tunggal ..................................................................  51 
C. Kendala yang Dihadapi Orang Tua Tunggal dalam Penanaman  
Nilai Pendidikan Islam  Di Lingkungan Keluarga ...................  54 
D. Upaya -upaya yang Dilakukan Orang Tua Tunggal dalam  
Mengatasi Kendala yang Dihadapi pada Penanaman  
Nilai-nilai Pendidikan Islam di  Lingkungan Keluarga ...........  56  
BAB V PENUTUP ..............................................................................  61 
A. Kesimpulan .....................................................................................  61 
B. Implikasi dan Saran ..................................................................  62 
DAFTAR PUSTAKA ..........................................................................  63 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...................................................................  65 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 ABSTRAK 
 
Nama  :   Hanafiah 
Nim  :   20100115020 
Judul : Peranan Orang Tua Tunggal dalam Penanaman Nilai-nilai 
Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga (Studi Kasus Desa Soki 
Kecamatan Belo Kabupaten Bima). 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku anak yang dididik di 
lingkungan keluarga orang tua tunggal, menjelaskan kendala yang dihadapi orang 
tua tunggal dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di lingkungan keluarga 
Desa Soki Kabupaten Bima, dan mengetahui upaya yang dilakukan orang tua 
tunggal dalam mengatasi kendala yang dihadapi pada penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di lingkungan keluarga Desa Soki Kabupaten Bima. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 
adalah orang tua tunggal di Desa Soki. Data diperoleh menggunakan pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan format dokumenasi dan  dianalisis dengan 
menggunakan kondensasi data, data display (penyajian data), verifikasi dan 
penarikan kesimpulan. 
Adapun hasil penelitian ini adalah perilaku anak yang dididik di lingkungan 
keluarga orang tua tunggal sangat baik, kendala yang dihadapi orang tua tunggal 
dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yaitu kendala ekonomi, waktu luang, 
pemahaman dari orang tua, pribadi anak itu sendiri. Upaya yang dilakukan orang tua 
tunggal dalam mengatasi kendala yang dihadapi pada penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di lingkungan keluarga terdapat beberapa hal diantaranya 
memberikan nasihat yang baik, bekerja dengan tidak mengenal lelah, membiasakan 
anak melakukan hal-hal yang baik, rela meninggalkan pekerjaan demi meluangkan 
waktu untuk pendidikan terbaik untuk anak-anak, dan tawakal atau menyerahkan 
diri kepada Allah swt.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi terhadap pihak 
yang terkai demi peningkatan mutu pendidikan yaitu dengan  mempelajari ilmu-ilmu 
yang berkaitan dengan agama Islam agar dalam proses penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di lingkungan keluarga orang tua tunggal  berjalan sesuai apa yang 
diinginkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman nilai-
nilai keimanan dan ke-Islaman bagi anaknya. Disebut pendidik utama, karena besar 
sekali pengaruhnya. Juga disebut pendidik pertama, karena merekalah yang pertama 
kali mendidik  anaknya.  
Mengacu pada pemahaman di atas, tugas pendidikan tidak dapat dilimpahkan 
sepenuhnya kepada pihak lain, termasuk juga pada sekolah, karena lembaga 
pendidikan tersebut diadakan untuk membantu orang tua dalam mengantarkan anak-
anaknya memasuki masyarakat yang kompleks. Tanggung jawab utama dalam 
mempersiapkan anak-anak agar mampu berdiri sendiri, sepenuhnya berada di tangan 
orang tua sebagai pendidik kodrati.1 
Lingkungan keluarga orang tua selaku pendidik harus dapat menjalankan 
tugas dan kewajibannya dengan baik dan benar, terutama dalam menanamkan dan 
mengembangkan keimanan dan ke-Islaman anak, agar tantangan Pendidikan Islam 
dari luar rumah dapat teratasi dengan sebaik-baiknya. Pendidikan Islam di 
lingkungan keluarga merupakan usaha yang berupa pengajaran dan asuhan terhadap 
anak agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 
ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi 
maupun kehidupan masyarakat. Adapun ruang lingkup Pendidikan Islam di 
lingkungan keluarga yaitu pendidikan keimanan, pendidikan  ibadah dan pendidikan 
                                                             
1Chaeruddin, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga (Cet I ; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 3. 
 
 
2 
 
akhlak. Ketiga pendidikan tersebut merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan 
oleh orang tua.2 
Orang tua merupakan  pembina pribadi/akhlak yang pertama dalam hidup 
anak. Kepribadian/akhlak orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-
unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk dalam 
pribadi anak yang sedang bertumbuh itu. Sikap anak terhadap guru agama dan 
pendidikan agama di sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap 
agama dan guru agama khususnya.3 Perlakuan orang tua terhadapa anak tertentu dan 
terhadap semua anaknya, merupakan unsur pembinaan lainya dalam pribadi anak. 
Perlakuan keras, akan berlainan akibatnya daripada perlakuan yang lembut dalam 
pribadi anak. 
Hubungan orang tua sesama mereka sangat memengaruhi pertumbuhan jiwa 
anak. Hubungan yang serasi, penuh pengertian dan kasih sayang, akan membawa 
kepada pembinaan pribadi yang tenang, terbuka dan mudah dididik, karena ia 
mendapat kesempatan yang cukup dan baik untuk bertumbuh dan berkembang. Tapi 
hubungan orang tua yang tidak serasi, banyak perselisihan dan percekcokan akan 
membawa anak kepada pertumbuhan pribadi yang sukar dan tidak mudah dibentuk, 
karena ia tidak mendapatkan suasana yang baik untuk berkembang, sebab selalu 
terganggu oleh suasana orang tuanya.4 
                                                             
2Harun Nasution, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 98. 
3Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama  (Cet. XVII; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 67. 
4Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama ,  h. 67. 
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Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam anak dan memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap 
semua anggota keluarga yang menjadi tanggung jawabnya. 
Perintah untuk melaksanakan pendidikan Islam didasarkan pada Firman 
Allah swt. dalam al-Qur’an surah At-Tahrim/ 66: 6. sebagai berikut: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َنيِ
ذ
لَّٱ  اَهُدوُقَو اٗرَان ۡمُكِيلۡه
َ
أَو ۡمُكَسُفن
َ
أ 
ْ
آوُق 
ْ
اوُنَماَء ُساذلنٱ  َو ُةَراَِج
ۡ
لۡٱ  ٞظ
َ
لَِغ ٌةَِكئََٰٓلَم اَهۡيَلَع
 َنوُصۡعَي 
ذ
لَّ ٞداَدِش َ ذللّٱ  َنوُرَمُۡؤي اَم َنوُلَعَۡفيَو ۡمُهَرَم
َ
أ ٓاَم٦  
Terjemahnya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.5 
Ayat di atas menunjukkan bahwa pendidikan yang paling penting adalah 
pendidikan dalam rumah tangga atau  lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak 
pertama-tama dididik dan dibimbing, juga dikatakan lingkungan yang utama, karena 
sebagian dari kehidupan anak adalah didalam keluarga, sehingga pendidikan yang 
paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Rasulullah saw. bersabda. 
 َةَر ْيَرُه ْ يبَِأ ْنَع ْيَلَع هَّللا ىَّلَص 
يهَّللا ُلْوُسَر َلاَق :َلاَق ُهْنَع ُهَّللا َي يضَر ْ ِي لا ىَلَع ُُ َلُوي  ٍوُلْو ََ  ُّ ُ :ََ َّلَسََ 
يه  يةَر
 )ىر اخبلا هَا ر( .يهيناَسِّجَُيُ َْ َأ  يهيناَرِّصَن ُي َْ َأ  يهيناٍَ ِّوَه ُي ُهاَو َبَأَف   
Artinya:  Dari Abu Hurairah r.a berkata: Nabi saw. bersabda: Tiap-tiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam), maka orang tuanyalah yang 
menjadikan ia Yahudi, Nasrani, atau Majusi (HR Bukhari).6 
                                                             
5Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Pustaka Marwa, 2013), h. 
561. 
6Imam Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 1 (Beirut Libanon: Dar al-kitab al-ilmiyah, t.th.), 
h.421. 
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Hadis di atas menunjukkan bahwa tanggung jawab pendidikan terutama 
pendidikan Islam bagi anak merupakan kewajiban dari orang tua. Sekolah, 
pesantren, dan guru agama yang diundang ke rumah adalah institusi pendidikan dan 
orang yang sekedar membantu orang tua.7  
Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar 
bagi pendidikan akhlak dan pendidikan Islam. Sifat dan tabiat anak sebagian besar 
diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.8 
Berdasarkan ayat al-Qur’an dan hadits Rasulullah saw. di atas dapat 
ditegaskan bahwa pendidikan Islam di rumah tangga mempunyai dasar religius yang 
sangat kuat. Dasar religius ini menjadi sangat penting, sebab dengan dasar ini semua 
kegiatan pendidikan menjadi bermakna.9 Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan anak harus didasarkan kepada al-Qur’an dan as-Sunnah supaya anak 
tumbuh menjadi manusia yang memiliki kepribadian atau akhlak yang baik. 
Menurut UU perkawinan pasal 1 Nomor 1 tahun 1974, dinyatakan bahwa 
perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera, 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Anak yang lahir dari perkawinan ini adalah 
anak yang sah dan menjadi hak serta tanggung jawab kedua orang tuanya untuk 
memelihara dan mendidiknya, dengan sebaik-baiknya. Kewajiban kedua orang tua 
mendidik anak ini terus berlanjut sampai ia dikawinkan atau dapat berdiri sendiri. 
                                                             
7Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga (Cet. III; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), h.8. 
8Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: Rajawali Pers,2013), h.38. 
9Abdul Majid, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), h.47. 
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UU Perkawinan pasal 1 Nomor 1 tahun 1974 menunjukkan betapa besar 
tanggung jawab orang tua terhadap anak. Bagi seorang anak, keluarga merupakan 
persekutuan hidup pada lingkungan keluarga tempat di mana ia menjadi diri pribadi 
atau diri sendiri. Keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses 
belajarnya untuk mengembangkan dan membentuk diri dalam fungsi sosialnya.10 
Menurut UU Republik Indonesia No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 
anak pada bagian ketiga pasal 49 dinyatakan bahwa Negara, pemerintah, keluarga 
dan orang tua wajib memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untuk 
memperoleh pendidikan.  
Pernyataan di atas mengisyaratkan bahwa siapapun hendaknya memberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untuk mendapat dan memperoleh 
pendidikan dan tentunya masyarakat adanya beberapa komponen yang mesti ada 
supaya aturan ini dapat diwujudkan dalam program yang lebih nyata. Unsur yang 
terlibat dalam membuka akses pendidikan untuk anak dikenal dengan tripusat 
lingkungan pendidikan, yakni pendidikan keluarga (orang tua), pendidikan di 
masyarakat dan pendidikan di sekolah tentunya. Tetapi yang paling penting dibahas 
dalam penelitian ini adalah pendidikan keluarga (orang tua). 
Keluarga merupakan satu kesatuan hidup (sistem sosial), yang terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak-anak. Tidak selamanya keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anak, salah satu yang banyak dijumpai dimasyarakat kita saat ini adalah keberadaan 
orang tua tunggal yang disebabkan oleh perceraian dan kematian. Menjadi orang tua 
tunggal bukanlah hal mudah salah satunya harus siap menerima reaksi dari berbagai 
                                                             
10Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h.39. 
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pihak, termasuk orang tua dan keluarga. Selain itu,  dengan status janda dan atau 
duda juga harus siap menerima gunjingan teman,  tetangga maupun rekan kerja. 
Siapapun tidak ada yang berharap menjadi orang tua tunggal di dunia ini. 
Keluarga utuh adalah idaman setiap orang. Menjadi orang tua tunggal dalam sebuah 
rumah tangga tentu saja tidak mudah. Paling tidak, dibutuhkan perjuangan berat 
untuk membesarkan si buah hati, termasuk memenuhi kebutuhan keluarga. Tidak 
akan pernah ada orang yang menginginkan menjadi orang tua tunggal. Karena hal itu 
bukanlah pilihan melainkan satu kondisi yang tidak mudah dihadapi. 
Pengasuhan yang dilakukan orang tua tunggal adalah salah satu fenomena 
zaman modern sekarang ini. Fenomena tersebut meningkat terbukti dari berita yang 
diterbitkan oleh salah satu media online, yang mengungkapkan bahwa setiap tahun 
peristiwa perceraian diwilayah Bima terus meningkat. Berdasarkan data Pengadilan 
Agama (PA) Bima. Angka perceraian di kota dan kabupaten Bima dalam kurun 
waktu dua tahun terakhir yakni 2017-2018, tercatat 1.827 perkara kasus  perceraian. 
Begitupun yang terjadi di desa Soki kecamatan Belo kabupaten Bima, data tingkat 
perceraian dalam kurun waktu dua tahun terakhir semakin meningkat. Tahun 2017  
tercatat 8 kasus perceraian, sedangkan di tahun 2018 tercatat 10 kasus perceraian. 
Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Negeri Bima, Arifuddin Yanto 
mengatakan  penyebab perceraian di Bima adalah faktor kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT),  perselingkuhan melalui media sosisl seperti facebook dan whatsaap 
kemudian adanya campur tangan orang tua dalam rumah tangga anaknya. 
Hasil observasi awal yang penulis lakukan di Desa Soki Kabupaten Bima 
pada tanggal 10 Desember 2018 sampai 10 Januari 2019 diketahui bahwa anak laki-
laki yang dididik dalam keluarga orang tua tunggal cenderung melakukan hal-hal 
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yang tidak diperbolehkan oleh agama Islam seperti berjudi, narkoba, dan pencurian 
sepeda motor yang dilakukan anak-anak yang berada dekat rumah penulis, mereka 
mencuri motor dari Desa Rabakodo yang kemudian di bawah ke rumah mereka yang 
ada di Desa Soki kemudian keesokan harinya ada seorang polisi yang datang dan ke 
rumah tersebut dan mengambil sepeda motor yangg dicuri oleh mereka. Berbeda 
dengan anak perempuan, anak perempuan yang dididik di lingkungan cenderung 
melakukan hal-hal yang membanggakan orang tua dan juga keluarganya.  
 Atas dasar hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Peranan Orang Tua Tunggal dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan 
Islam  di Lingkungan Keluarga (Studi Kasus Desa Soki Kecamatan Belo Kabupaten 
Bima)”. Guna mengetahui  bagaimana peranan orang tua tunggal dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada anak. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang menjadi 
fokus penelitian dan deskripsi fokus adalah sebagai berikut: 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
 
1. 
Perilaku anak yang dididik 
di lingkungan keluarga 
orang tua tunggal 
Cenderung melakukan hal-hal yang tidak 
sesuai ajaran agama Islam seperti mencuri, 
meminum khomar, berjudi dan lain-lain. 
 
2. 
Kendala yang dihadapi 
orang tua tunggal dalam 
penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di 
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi 
dalam penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam di lingkungan keluarga yaitu: 
 
 
8 
 
lingkungan keluarga. 1. Ekonomi. 
2. Waktu Luang 
3. Kemampuan orang tua. 
4. Pribadi anak. 
 
3. 
upaya yang dilakukan orang 
tua tunggal dalam 
mengatasi kendala yang 
dihadapi pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam 
di  lingkungan keluarga. 
Upaya yang dilakukan orang tua 
tunggal dalam mengatasi kendala yang 
dihadapi pada penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam yaitu: membiasakan 
anak melakukan hal-hal yang baik, bekerja 
dengan tidak mengenal lelah, memberikan 
nasihat yang baik, bekerja dengan tidak 
mengenal lelah dan yang terakhir adalah 
tawakal atau menyerahkan diri kepada 
Allah swt. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian dan deskripsi fokus yang telah 
diuraikan di atas, maka yang menjadi fokus permasalahannya adalah “bagaimana 
peranan orang tua tunggal dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di 
lingkungan keluarga desa Soki kabupaten Bima”. dari rumusan pokok masalah 
tersebut dirinci ke dalam sub pokok masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana perilaku anak yang dididik pada lingkungan keluarga orang tua 
tunggal di Desa Soki Kabupaten Bima? 
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2. Bagaimana kendala yang dihadapi orang tua tunggal dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam  di lingkungan keluarga Desa Soki Kabupaten Bima? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan orang tua tunggal dalam mengatasi 
kendala yang dihadapi pada penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di  
lingkungan keluarga Desa Soki  Kabupaten Bima? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka  yang dijadikan peneliti 
sebagai rujukan atau perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
baik mengenai kelebihan maupun kekurangan yang telah ada sebelumnya. 
Berdasarkan penelusuran literatur yang penulis lakukan di internet dan 
perpustakaan, penulis menemukan beberapa skripsi yang hampir semakna dengan 
skripsi yang penulis bahas, yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian Nur Rochmah yang berjudul “Pendidikan Islam dalam 
Keluarga Single parent di Desa Tanjungsari Kecematan Terosono Kabupaten 
Batang”. Hasil penelitian Nur Rochman menyimpulkan bahwa kondisi 
keluarga single parent di desa Tanjungsari kecematan Terosono kabupaten 
Batang pada umumnya kondisi sosial ekonominya menengah ke atas, dan 
kondisi pendidikan  anak dalam keluarga single parent  memiliki pendidikan 
yang bagus dan tidak meninggalkan bangku sekolah. Pendidikan Islam dalam 
keluarga single parent  desa Tanjungsari kecematan Terosono kabupaten 
Batang dalam konteks pendidikan aqidah masih sangat kental dalam 
ibadahnya kepada Allah, dan tidak berada di luar batas yang telah ditetapkan 
oleh agama Islam. Dalam konteks akhlak pun masih menjunjung tinggi  nilai 
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kesopanan, saling menghormati dan menghargai antar sesamanya dan tidak 
melampaui batas.11 
2. Berdasarkan penelitian Alfiana Nurul Rahmadiana yang berjudul “Pola Asuh 
Single parent dalam Membiasakan Perilaku  Religius pada Anak di Kelurahan 
Sukosari Kartoharjo Madiun”. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pola asuh yang diterapkan  oleh single parent dalam membiasakan perilaku 
religius pada anak di kelurahan Sukosari Kartoharjo Madiun yaitu single 
parent mengasuh anak dengan menggunakan pola asuh otoriter yaitu 
memberikan kebebasan kepada anak tetapi tetap memberikan batasan. Dalam 
membiasakan perilaku religius anak para single parent membiasakan anak-
anaknya untuk beribadah  kepada Allah swt.12 
3. Berdasarkan penelitian Dina Fitria yang berjudul “Pola Asuh Single parent 
dalam Pembentukan Akhlak Anak (Studi di Desa Sukaramai Kecematan 
Baturrahman Banda Aceh)”. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa pola 
asuh yang diterapkan oleh single parent adalah pola asuh permisif,  di mana 
anak yang diasuh dengan pola asuh permisif cenderung menjadi anak yang 
manja, sangat menuntut, kurang percaya diri dan kurang bisa mengendalikan 
diri mereka.13 
                                                             
11Rochmah, Nur. “Pendidikan Islam dalam Keluarga Singel Parent di Desa Tanjungsarin 
Kecematan Tersono Kabupaten Batang”. Skripsi. Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Walisongo, 2014. 
12Alfiani Nurul Rahmadiani. Pola Asuh “Singel Parent dalam membiasakan perilaku Religius 
pada Anak di Kelurahan Sukosari Kartohardjo Madiun”. Skripsi. Malang: Fakultas  Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015. 
13Dina Fitria. “Pola Asuh Singel Parent dalam Pembentukan Akhlak Anak: Studi  di Desa 
Sukaramai Kecematan Baiturrahman  Banda Aceh”. Skripsi. Banda Aceh. Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Uin Ar-Raniry, 2016. 
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4. Berdasarkan penelitian Desy Respitarini yang berjudul “Pola Asuh Orang 
Tua Tunggal dalam Mendidik Agama Islam (Studi Kasus di Desa Rejosari  
Kecematan Kalikajar  Kabupaten Wonosobo”. Hasil dari penelitian ini 
mengatakan bahwa orang tua tunggal dalam mendidik agama Islam anak 
menggunakan tiga tipe pola asuh yaitu pola asuh demokratis, pola asuh 
liberal dan pola asuh otoriter.14 
5. Berdasarkan penelitian Ike Oktavia yang berjudul “Pola Asuh Single parent 
(Ibu) terhadap Perkembangan kepribadian Remaja di Desa Sumber 
Kecematan Menden Kabupaten Blora”. Hasil penelitian ini berkesimpulan 
sebagai berikut: Perkembangan kepribadian remaja yang diasuh single parent 
(Ibu) di desa Sumber kecematan Manden kabupaten Blora, rata-rata remaja di 
desa ini memiliki kepribadian yang mencerminkan sifat kemandirian yang 
telah dididik oleh keluarganya, dan ada faktor lingkungan hidup di desa yang 
pergaulannya tidak begitu besar di kota-kota. Pengaruh pola asuh orang tua 
tunggal terhadap perilaku remaja di masyarakat desa Sumber kecematan 
Menden kabupaten Blora, pada dasarnya remaja single parent yang diasuh 
oleh single parent itu tidak pernah membuat suatu perkara dalam 
interaksinya dengan masyarakat sekitar.15 
Adapun yang membedakan penelitian Nur Rochman  dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti yaitu lokasi penelitian, di mana lokasi penelitian ini 
                                                             
14Desy Respitarini. “Pola Asuh Orang Tua Tunggal dalam Mendidik Agama Islam: Studi 
Kasus di Desa Rejosari Kecematan Kalikajar Kabupaten Wonosobo. 2015.  
15Ike Oktavia.”Pola Asuh Singel Parent (Ibu) terhadap Perkembangan Kepribadian Remaja di 
Desa Sumber  Kecematan  Menden Kabupaten Blora”. Skripsi. Semarang. Fakultas Ushuluddin 
Institud Agama Islam Negeri, 2008. 
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adalah  di desa Tanjungsari kecematan Terosono kabupaten Batang sedangkan lokasi 
penelitian yang akan diambil oleh peneliti yaitu di desa Soki kecamatan Belo 
kabupaten Bima, kemudian perbedaan selanjutnya yaitu kondisi ekonominya, di 
mana kondisi ekonomi  di desa Tanjungsari kecematan Terosono kabupaten Batang 
pada umumnya kondisi sosial ekonominya menengah ke atas sedangkan kondisi 
ekonomi di  desa Soki kecamatan Belo kabupaten Bima pada umunya kondisi sosial 
ekonominya menengah ke bawah, sedangkan dalam Pendidikan Islam terutama 
pendidikan aqidah dan akhlak sangat jauh berbeda dengan kenyataan yang ada di  
desa Tanjungsari kecematan Terosono kabupaten Batang. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Alfiana Nurul Rahmadiana dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah cara pengasuhan anak di mana 
single parent  di kelurahan Sukosari Kartoharjo Madiun dalam membiasakan 
perilaku religius anak-anaknya untuk beribadah kepada Allah swt, sedeangkan 
pengasuhan anak  single parent  di  desa Soki kecamatan Belo kabupaten Bima 
membiarkan anak-anaknya diasuh oleh neneknya sehingga kurang sekali pendidikan 
Islam yang mereka dapat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui perilaku anak yang dididik pada lingkungan keluarga  orang tua 
tunggal desa Soki kecamatan Belo kabupaten Bima. 
b. Menjelaskan kendala yang dihadapi orang tua tunggal dalam penanaman nilai 
pendidikan Islam  di lingkungan keluarga desa Soki kecamatan Belo kabupaten 
Bima. 
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c. Mengetahui upaya yang dilakukan orang tua tunggal dalam mengatasi kendala 
yang dihadapi pada penanaman nilai pendidikan Islam di lingkungan keluarga 
desa Soki kecamatan Belo kabupaten Bima. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Sebagai bahan bacaan dan motivasi bagi keluarga yang berlatar belakang 
orang tua tunggal dalam melakukan pengasuhan terhadap anak. 
2) Orang tua tunggal dapat memperoleh informasi dan masukan tentang model 
pengasuhan anak yang baik  sesuai dengan ajaran agama Islam. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Peneliti, peneliti akan mendapatkan pengalaman dan pemahaman 
terkait tentang pengasuhan anak di dalam keluarga orang tua tunggal. 
2) Bagi universitas, sebagai laporan ilmiah kepada UIN Alauddin Makassar 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk meraih gelar kesarjanaan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Peranan Orang Tua 
1. Pengertian Peranan Orang Tua 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) perananan adalah pemain 
sandiwara, tukang lawak dan peranangat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan dalam masyarakat.17 Sedangkan peranan menurut para ahli 
diantaranya. 
Menurut Poerwadarmita peranan adalah suatu tindakan yang dilakukan 
seseorang berdasarkan peristiwa yang melatar belakanginya. Peristiwa ini bisa dalam 
hal baik dan hal buruk sesuai dengan lingkungan yang sedang mempengaruhi dirinya 
untuk bertindak.18 
Menurut Soejono peranan adalah bagian yang harus dilakukan, perananan 
disini ialah keikutsertaan seseorang dalam proses pendidikan anaknya dengan 
mencurahkan seluruh pikiran dan perhatian kepada anak sehingga anak merasa 
semangat dalam belajarnya.19  Sedangkan Menurut Edy Suhardono peranan adalah 
suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu karakterisasi 
(posisi) dalam struktur sosial atau lingkungan masyarakat.20  
                                                             
17Departement Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1988), h.667. 
18W.J.S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 1982), 
h.271 
19Soejono Soekanto, sosiologi suatu pengantar (Jakarta: PT. Rajawali Gravindo Persada, 
1990), h.667 
20Edy Suhardono, Teori Peranan Konsep, Derivasi dan Implikasinya (Cet. I; Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 1994), h.3 
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Dari beberapa pengertian peranan menurut bebarapa ahli di atas dapat penulis 
simpulkan bahwa peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh orang atau seseorang 
yang berkedudukan di lingkungan masyarakat. 
Orang tua menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah sebagai 
berikut: pertama ayah ibu kandung, kedua orang yang dianggap tua,(cerdik, pandai, 
ahli dan sebagainya)  ketiga orang-orang yang dihormati dan disegani. 
Sedangkan dalam bahasa Arab, orang tua bisa diistilahkan dengan al-
walidain. Kata ini adalah bentuk jamak dari al-waalid yang berarti bapak kandung. 
Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah swt dalam QS Al-Isra/17: 23. yang 
berbunyi: 
 َاُهُُدَحَأ َر َبِكلٱ َكَدنِع انَغُلَبي اامِإ اًن َٰسحِإ ِنيَدِل َٰولِٱبَو ُهاايِإ الَِّإ ْاوُدُبعَت الََّأ َكُّبَر ٰىَضَقَو َاُهَُلَِك وَأ اَُمالَّ لُق َت َلََف
ايمرَك لَّوَق اَُم الَّ لُقَو َاُهُرَهَنت َلََّو ّفُأ. ٣٢  
 
Terjemahnya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan  
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.21 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa peranan orang tua merupakan suatu 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang dianggap lebih tua atau orang yang 
dihormati dan disegani dalam suatu lingkungan masyarakat.  
2. Macam-macam Peranan Orang Tua 
Orang tua mempunyai arti sebagai berikut: pertama ayah ibu kandung, kedua 
orang yang dianggap tua,(cerdik, pandai, ahli dan sebagainya)  ketiga orang-orang 
                                                             
21Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.285. 
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yang dihormati dan disegani. Tetapi yang dibahas dalam penelitian ini adalah ibu 
dan bapak. 
b. Peranan Ibu 
Kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang perananan yang terpenting 
terhadap anak-anaknya. Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu disampingnya. 
Ibulah yang memberi makan dan minum, memelihara, dan selalu bergaul dengan 
anak-anak. itulah sebabnya kebanyakan anak lebih cinta kepada ibunya daripada 
anggota keluarga lainnya.22 
Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar yang 
tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari itu, seorang ibu hendaklah seorang 
yang bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya. Nyatalah betapa berat tugas 
seorang ibu sebagai pendidik dan pengatur rumah tangga. Baik buruknya pendidikan 
ibu terhadap anaknya akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan watak 
anaknya di kemudian hari. Seorang ibu yang selalu khawatir dan selalu menurutkan 
keinginan anak-anaknya, akan berakibat kurang baik. Demikian pula tidak baik 
seorang ibu berlebih-lebihan mencurahkan perhatian kepada anaknya. Asalkan segala 
pernyataan disertai rasa kasih sayang yang terkandung dalam hati ibunya, anak itu 
dengan mudah akan tunduk kepada pimpinannya.23  
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa peranan ibu dalam pendidikan anak-
anaknya yaitu sebagai sumber dan pemberi rasa kasih sayang, pengasuh dan 
                                                             
22M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Cet. XX; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2011), h.82. 
23M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Cet. XX; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2011), h.82. 
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pemelihara, tempat mencurahkan isi hati, pengatur kehidupan dalam rumah tangga, 
pembimbing hubungan pribadi, dan pendidik dalam segi-segi emosional. 
c. Peranan Bapak 
Di samping ibu, seorang ayah pun memegang perananan yang penting pula. 
Anak memandang ayahnya sebagai orang yang tertinggi gengsinya atau prestisenya. 
Kegiatan seorang ayah terhadap pekerjaan sehari-hari sungguh besar pengaruhnya 
kepada anak-anaknya, lebih-lebih anak yang telah agak besar. Meskipun demikian, di 
beberapa keluarga masih dapat kita lihat kesalahan-kesalahan pendidikan yang 
diakibatkan oleh tindakan  ayah. Seorang ayah karena sibuknya bekerja mencari 
nafkah dia  tidak ada waktu untuk bergaul mendekati anak-anaknya. Lebih celaka 
lagi seorang ayah yang sengaja tidak mau berurusan dengan pendidikan anak-
anaknya. Ia mencari kesenangan bagi dirinya sendiri saja. Segala kekurangan dan 
kesalahan yang terdapat di dalam rumah tangga mengenai pendidikan anak-anaknya 
dibebankan kepada istrinya.24 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa peranan seorang ayah dalam pendidikan anak-
anaknya adalah sebagai sumber kekuasaan di dalam keluarga, penghubung intern 
keluarga dengan masyarakat atau dunia luar, pemberi perasaan aman bagi seluruh 
anggota keluarga, pelindung terhadap ancaman dari luar, hakim atau yang mengadili 
jika terjadi perselisihan, dan pendidik dalam segi-segi rasional. 
3. Tugas dan Kewajiban  Orang Tua  
Orang tua memiliki tugas dan kewajiban dalam penanaman nilai-nilai 
Pendidikan Islam terhadap anak. Adapun tugas orang tua ada lima sedangkan 
kewajiban orang tua ada tujuh diantaranya bersyukur kepada Allah swt, pemberian 
                                                             
24M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,h. 83. 
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nama, mengkhitankan, pendidikan kesusilaan, pendidikan intelektual,  pemberian 
nafkah dan pernikahan. 
a. Tugas Orang Tua 
Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab dan juga memiliki kewajiban 
yang bersifat natural untuk mencintai anak-anaknya, dengan demikian tergambarlah 
tugas dan tanggung jawab orang tua. Adapun  tugas orang tua dalam pendidikan 
rumah tangga (informal), meliputi: 
1) Membantu anak-anak memahami posisi dan perananannya masing-masing 
sesuai dengan jenis kelaminnya, agar mampu saling menghormati dan saling 
tolong menolong dalam melaksanakan perbuatan baik dan diridhai Allah swt. 
2) Membantu anak-anak mengenal dan memahami nilai-nilai/norma-norma yang 
mengatur kehidupan berkeluarga, bertetangga dan bermasyarakat dan mampu 
melaksanakannya untuk memperoleh ridha Allah swt. 
3) Mendorong anak-anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu agama, agar 
mampu merealisasikan dirinya (self realization) sebagai suatu individu dan 
sebagai anggota masyarakat. 
4) Membantu anak-anak memasuki kehidupan masyarakat dengan setahap demi 
setahap melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua dan orang 
dewasa lainnya, serta mampu bertanggung jawab sendiri atas sikap dan 
perilakunya, terutama kepada Allah swt. 
5) Membantu dan memberi kesempatan serta mendorong anak-anak 
mengerjakan sendiri dan berpartisipasi dalam melaksanakan  kegiatan 
keagamaan, di dalam keluarga dan di masyarakat, untuk memperoleh 
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pengalaman sendiri secara langsung upaya peningkatan iman dan 
pengebarluasan syiar Islam.25 
b. Kewajiban Orang Tua 
 Orang tua selain memiliki tugas dalam pendidikan Islam anak, orang tua juga 
memiliki tanggung jawab dalam hal penanaman nilai-nilai pendidikan  Islam anak. 
Adapun tanggung jawab orang tua untuk mendidik dan membimbing anak-anaknya 
adalah sebagai berikut: (1) Bersyukur kepada Allah, (2) Pemberian nama, (3) 
Menyusui selama dua tahun, (4)Mengkhitankan, (4) Pendidikan kesusilaan, (5) 
Pendidikan intelektual, (6) Pemberian nafkah dan (7) Pernikahan. Adapun penjelasan 
dari ketujuh hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Bersyukur kepada Allah swt  
Setiap orang tua berkeinginan mendidik anak. Anak adalah perhiasan dunia 
dan akhirat. Anak adalah penghibur dan pemberi kesejukan bagi kedua orang tuanya. 
Anak adalah penerus jejak langkah dan keturunan. Anak adalah tumpuan harapan. 
Anak merupakan anugerah dan amanah dari Allah yang harus disyukuri.26 Oleh 
karena itu setiap orang tua wajib menjaga anak-anaknya dengan sepenuh hati dan 
jiwa. Sebagaimana yang dicontohkan oleh Lukmanul Hakim yang diabadikan dalam 
firman Allah swt. QS Luqman/31: 12. 
 ِهِسفَِنل ُرُكشَي َا انَِّإَف رُكشَي نَمَو ِهاِلل رُكشٱ ِنَأ َةَمكِلحٱ َن َٰمُقل اَنَيتاَء دَقَلَوۖ  ۦ دي َِحَ ٌِّنَِغ َهاللٱ انِإَف َرَفَك نَمَو. 
 
                                                             
25Chaeruddin, Pendidikan Islam di Rumah Tangga, (Cet .I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 84-85. 
26Heri Jauhari Muckhtar, Fikh Pendidikan (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 
h.76. 
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Terjemahnya: Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.27 
2) Pemberian Nama 
Menurut petunjuk Rasulullah saw. Orang tua bertanggung jawab 
mengaqiqahkan putra-putrinya pada hari ketujuh dari kelahirannya sebagai tanda 
syukur kepada Allah swt dan sekaligus memberi nama (mengukuhkannya).28 
Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad saw: 
ب ةمايقلا موي نوعُدت مكنإ" :ملسو هيلع هّللا ىلص هّللا لوسر لاق :لاق ءادردلا بيأ نع ءاسمأو مكئاسمأ
."مكءاسمأ اونسحأف مكئابآ 
Artinya: Dari Abu Dardaa’, ia berkata : Telah bersabda Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam : “Sesungguhnya kalian akan dipanggil pada hari kiamat 
dengan nama kalian dan nama bapak-bapak kalian. Maka baguskanlah 
nama-nama kalian” (HR Abu Dawud no. 4948, Ad-Daarimiy no. 2736, Al-
Baihaqi 9/306, dan yang lainnya). 
3) Menyusui Selama Dua Tahun 
Salah satu keawajiban orang tua yaitu menyusui anak selama dua tahun. 
Secara fitrah begitu bayi lahir ia membutuhkan makanan dan minuman yang tepat. 
Minuman yang paling tepat untuk bayi terutama yang baru dilahirkan dan beberapa 
bulan kemudian adalah air susu ibu kandungnya sendiri. Adapun masa waktu 
menyusui yang dianjurkan dalam Islam adalah dua tahun.29 Hal ini sesuai dengan 
perintah Allah dalam Al-Qur’an. Allah swt berfirman dalam  QS Al-Baqarah/2: 233. 
                                                             
27Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 413. 
28Syahruddin Usman, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Alauddi University Press, 
2013), h. 118. 
 29 Heri Jauhari Muckhtar, Fikh Pendidika, h.79 
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 َةَعاَضارلٱ امُِتي نَأ َداََرأ نَمِل ِينَلِماَك ِينَلوَح انُهَدَٰلَوأ َنعِضُري ُت َٰدِل َٰولٱَو.  ٣٢٢  
 
Terjemahnya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.30 
ibnu katsir dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan, “Ayat ini memberi 
petunjuk kepada para ibu agar menyusui anak-anak mereka dengan sepenuhnya, atau 
penyusuan sempurna, yaitu selama dua tahun. Dan lebih dari dua tahun tidaklah 
dikatakan menyususi lagi”. Dengan kata lain selepas dua tahun boleh tidak disusui 
lagi atau disapih. 
Menurut ilmu kesehatan ternyata ASI (Air Susu Ibu) adalah makanan 
sekaligus minuman yang paling tepat bagi bayi di bawah umur dua tahun dan tidak 
dapat digantikan oleh air susu buatan yang terbagus sekalipun. Sehubungan dengan 
itu sudah seharusnya tiap ibu menyusui bayinya masing-masing. 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa baik dalam firman Allah maupun dunia 
kesehatan sama-sama mengatakan bahwa bayi yang baru lahir sampai umur dua 
tahun harus/wajib disusui oleh ibu kandungnya, karena ASI (Air Susu Ibu) 
merupakan makan sekaligus minuman bagi bayi. 
4) Mengkhitankan  
Mengkhitankan ialah memberikan alat kelamin, yakni dengan membuang 
kulit yang menutup kepala kemaluannya. Khitan merupakan sunnah para Nabi dan 
Rasul seperti dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw: 
 َقَو ِراَفْظَلأا ُمْيِلْق َتَو ِطْبِلإا ُفْت َنَو ُداَدْحِتْسلَّاَو ُناَِتلخا : ُسَْخَ ُةَرْطِفلا ِِ ِرااشلا ُّص  
Artinya: Lima dari fitrah yaitu khitan, istihdad (mencukur bulu kemaluan), 
mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis. (HR  
Tirmidzi dan  Ahmad) .31  
                                                             
 30 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 38. 
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Jadi khitan merupakan sunnah yang ketika kita mengerjakannya kita 
mendapat pahala dan ketika kita tidak mengerjakannya kita tidak mendapatkan apa-
apa. 
5) Pendidikan Kesusilaan 
Tanggung jawab orang tua yang keempat yaitu menanamkan pendidikan 
pembiasaan pada anak-anaknya, di antaranya yaitu: 
a) Membiasakan anak mengucapkan kata-kata yang baik.  
b) Membiasakan anak menghormati dan menyayangi orang lain (berakhlak 
mahmudah). 
c) Membiasakan anak shalat sebelum hukum dibebankan kepadanya. Pembiasaaan 
yang ditanamkan pada diri anak sejak ia kecil, sangat besar pengaruhnya setelah 
ia besar atau dewasa 
6) Pendidikan Intelektual 
Setiap anak lahir dengan membawa potensi dasar yang membutuhkan 
bimbingan dari orang lain khususnya orang tuanya. Dalam hal ini yang berhubungan 
dengan pengembangan intelektual anak melalui pendidikan baca tulis, orang tualah 
yang bertanggung jawab mendidik dan membinanya. Begitu pentingnya membaca 
dan menulis sebagai sumber ilmu pengetahuan, sehingga Rasulullah saw. pada awal 
Islam, menugaskan sebagai tawanan peranan badar yang pintar baca tulis untuk 
mengajar membaca dan menulis anak-anak orang Islam di Madinah sebagai tebusan 
mereka. 
                                                                                                                                                                             
31Heri Jauhari Muchtar, Fikh Pendidikan, h. 81. 
  
23 
 
 
 
Islam tidak menghendaki pemeluknya buta aksara. Oleh karena itu, maka 
umat islam diwajibkan untuk pandai membaca dan menulis, sebagaimana yang 
diisyaratkan dalam firman Allah swt. dalam QS Al-Alaq/ 96: 1-5. 
 َقَلَخ يِذالٱ َكِّبَر ِمسِٱب أَرقٱ١   ٍقَلَع نِم َن َٰسنِلإٱ َقَلَخ٣   ُمَركَلأٱ َكُّبَرَو أَرقٱ٢   ِمَلَقلِٱب َمالَع يِذالٱ٤  َلَ اَم َن َٰسنِلإٱ َمالَع
 مَلَعي٥  
Terjemahnya:  
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 
4. Yang mengajar (manusia) dengan peranantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya32 
7) pemberian Nafkah 
Anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya membutuhkan pangan, 
sandang dan yang lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut orang tualah yang 
bertanggung jawab. Oleh karena itu, orang tua dituntut untuk memerhatikan sumber 
nafkah yang diberikan kepada anak-anaknya. Halal dan haramnya nafkah yang 
diberikan kepada anaknya besar kemungkinan memengaruhi tingkah lakunya. Firmn 
Allah swt. dalam QS Al-Maidah/5:88. 
 ِهِب مُتَنأ يِذالٱ َهاللٱ ْاوُقا تٱَو ابَِّيط لََٰلَح ُهاللٱ ُمُكَقَزَر اامِ ْاوُلَُكوۦ  َنوُنِمؤُم. ٨٨  
Terjemahnya: Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya.33 
8) Pernikahan 
Tanggung jawab orang tua yang terakhir menurut hadis yang dijadikan dasar 
yaitu menikahkan anak-anaknya apabila mereka telah sampai usia dewasa. Orang tua 
                                                             
32 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 598. 
33 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 119. 
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dituntut untuk lebih berhati-hati mengajar dan membimbing anak-anaknya, supaya 
terhindar dari pengaluran seks yang tidak dirahmati, apalagi dunia dewasa ini telah 
memasuki era globalisasi, informasi dan teknologi.34 
Orang tua hendak memberikan kebebasan kepada anak-anaknya untuk 
menentukan calon pasangan atau pendamping hidupnya, namun tetap 
memperhatikan terutama hal-hal sebagai berikut: 
a) Arahkanlah anak-anak sejak dari masa remaja untuk bergaul dengan teman-
teman yang baik, shopan dan shalih. Anjurkan anak untuk aktif di organisasi 
remaja seperti remaja masjid dan lain-lain. 
b) Ajarkanlah anak supaya bisa bersikap terbuka terhadap orang tua. Sediakanlah 
waktu untuk sekadar mengobrol atau membicarakan masalah-masalah pribadi 
atau keseharian antara anak dan orang tua. Tampunglah segala permasalahan 
dan berikanlah beberapa solusi untuk memecahkan masalah tersebut. 
c) Jelaskan kepada anak bahwa dalam syariat Islam tidak ada istilah pacaran 
karena pacaran cenderung kepada hal-hal yang tidak baik adapun yang 
diperbolehkan dalam Islam yaitu ta’aruf. 
d) Bimbing serta arahkanlah anak dalam mencari dan menentukan  calon 
suami/istrinya agar mengutamakan agamanya, akhlaknya, keturunannya 
ketampanan/kecantikanya. 
                                                             
34Syahruddin Usman, Ilmu Pendidikan Islam, h.122. 
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e) Calon suami/istrinya haruslah seagama (Islam) karena apabila tidak seagama 
selain pernikahannya tidak sah juga akan menimbulkan permasalahan bagi anak-
anak dan keluarganya kelak di masa yang akan datang. 
f) Apabila di kedua belah pihak sudah merasa cocok serta sudah ada persetujuan 
dari pihak keluarganya segerakanlah untuk dinikahkan jangan ditunda-tunda lagi 
karena akan menyebabkan terbukanya peluang untuk berbuat maksiat. 
g) Ketika pernikahan, hiasilah kedua mempelai dan usahakanlah untuk 
mengadakan walimahan (syukuran pernikahan) dengan mengundang sanak 
saudara, kerabat, tetangga, dan kenalan dari keluarga kedua belah pihak.35  
B. Orang Tua Tunggal (single parent) 
1. Pengertian Orang Tua Tunggal (single parent) 
Orang tua tunggal (single parent) adalah orang yang membesarkan dan 
mengasuh anak-anaknya sendiri tanpa bantuan dari pasangannya. Sedangkan orang 
tua tunggal (single parent) menurut Muhammad Surya  adalah orang tua dalam satu 
keluarga yang tinggal sendiri yaitu ayah atau ibu saja. Yang menjadi penyebab orang 
tua menjadi single parent ada beberapa yaitu diantaranya adanya perceraian, dan 
karena salah satu dari orang tua meninggal dunia.36 
2. Macam-macam Orang Tua Tunggal (single parent) 
Orang tua tunggal bukan hanya orang tua tunggal ibu saja, tetapi ada juga 
orang tua tunggal ayah. Adapun macam-macam orang tua tunggal (single parent) 
adalah sebagai berikut: 
                                                             
 35 Heri Jauhari Muchtar, Fikh Pendidikan, h. 85. 
36Muhammad Surya, Bina Keluarga, (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), h.230 
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a. Orang Tua Tunggal (single parent) Ibu 
Orang tua tunggal (single parent) ibu yaitu ibulah yang menjadi orang tua 
tunggal. Ibulah yang berperanan ganda dalam membesarkan dan membimbing anak-
anaknya dan sekaligus menggantikan peranan ayah sebagai kepala keluarga dan 
sebagai orang yang mencari nafkah untuk anak-anaknya. 37 
b. Orang Tua Tunggal (single parent) Ayah 
Orang tua tunggal (single parent) ayah yaitu ayahlah yang menjadi orang tua 
tunggal. Ayahlah yang akan menggantikan peranan ibu sebagai ibu rumah tangga 
yang mengerjakan pekerjaan, selain kewajibannya sebagai pemimpin dan yang 
mencari nafkah. 38 jadi dapat disimpulkan bahwa ayahlah yang menjadi ibu sekaligus 
ayah bagi anak-anaknya.  
C. Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga 
1. Pengertian Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga 
Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan me  
sehingga menjadi “Mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. Pengertian 
“ Pendidikan “ menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses  mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Pendidikan dalam arti sempit adalah sekolah. Pendidika adalah pengajaran 
yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal atau lembaga 
pendidikan yang terstruktur. Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan 
oleh sekolah terhadap anak yang bersekolah agar mempunyai kemampuan yang 
sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial 
                                                             
37Santrock, Perkembangan Masa Hidup (Jakarta: Erlangga, 1995), h.242 
38Santrock, Perkembangan Masa Hidup,  h.243 
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mereka.39 Pendidikan dalam arti luas adalah hidup. Pendidikan adalah segala 
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. 
Pendidikan adalah segala situasi hidup yang memengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan hidup.40 
Sedangkan Islam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 
agama yang diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. yang 
berpedoman pada al-qur’an dan hadis. Pendidikan Islam merupakan suatu sistem 
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba 
Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.41 
 Sedangkan pendidikan Islam di lingkungan keluarga merupakan usaha yang 
berupa pengajaran dan asuhan terhadap anak agar setelah selesai dari pendidikannya 
dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 
sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.42 
2. Dasar Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga 
Terdapat beberapa hal yang menjadi dasar atau fondasi dalam melaksanakan 
pendidikan Islam yaitu 1) al-Qur’an, 2) sunnah dan 3) akal pikiran. Adapun 
penjelasan dari jetiga hal tersebut adalah sebagai berikut: 
 
                                                             
39Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Cet. I;  Jakarta: Prenada Group, 2012), h. 60. 
40Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, h. 59. 
41Arifin, Ilmu Pendidikan Islam“Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner, (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara 2009), h. 7.  
42 Aat Syafat; Sohari Sahrani;Muslih, Perananan Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja 
Gravindo Persada, 2008), h. 11 
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1. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah dasar pendidikan Islam yang paling utama. Al-Qur’an 
merupakan kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu) Allah swt. sama benar 
dengan yang disampaikan oleh malaikat jibril kepada Nabi Muhammad sebagai 
Rasul Allah swt. sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di 
Mekkah kemudian di Madinah.43 
Al-Qur,an adalah yang dihimpun antara tepian lembar mushaf yang dimulai 
dengan surat Al-Fatihah dan di tutup denga surat An-Nass, yang diriwayatkan 
kepada kita secara mutawatir, baik secara tulisan maupun lisan, dari generasi ke 
generasi, dan tetap terpelihara dari perubahan dan penggantian apapun.44 Hal ini 
dibuktikan oleh firman Allah swt. dalam QS Al-Hijr/15: 9. 
 حَن ااِنإ ۡلاز َن ُن ۡكِّذلٱ َان ۡ َُهل ااِنإَو َرۥ  َنوُظِفََٰلح. ٩ 
  
Terjemahnya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.45 
Berdasarkan terjemahan dari ayat di atas dapat dipahami bahwa di antara 
keistimewaan al-Qur,an adalah lafazh dan maknanya dari Allah swt. lafazh al-Qur’an 
yang berbahasa Arab itulah yang diturunkan oleh Allah swt. ke dalam hati Rasul-
Nya. Sedangkan Rasul tidak lain hanyalah membacakannya dan menyampaikannya. 
2. As-Sunnah 
As-Sunnah adalah semua yang datang dari Rasulullah saw. baik berupa 
perkataan (qauliyyah), perbuatan (fi’iliyyah), ataupun pengakuan (taqrir). Sunnah 
                                                             
43Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Cet.XII; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 
93. 
44Abdul Wahahab Khalaff, Ilmu Ushul Fiqhi, (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h.18. 
45Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 263. 
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qauliyyah adalah hadis-hadis Rasulullah saw. yang beliau katakan dalam berbagai 
tujuan dan konteks. Sunnah fi’iliyyah ialah perbuatan-perbuatan Rasulullah saw. 
sebagaimana tindakannya menunaikan shalat lima waktu dengan cara-caranya dan 
rukun-rukunnya. Sunnah taqririyyah ialah sesuatu yang timbul dari sahabat 
Rasulullah saw. baik berupa ucapan maupun perbuatan.46 
3. Akal pikiran 
Dasar pendidikan Islam yang ketiga adalah akal pikiran. Menurut ajaran 
Islam manusia dibekali Allah swt. dengan berbagai kelengkapan yang sangat 
berharga antara lain akal, dengan akal pikirannya manusia dapat membedakan antara 
yang benar dan salah, yang baik dengan yang buruk, dan antara kenyataan dengan 
khayalan.47 Dengan mempergunakan akal pikirannya manusia manusia akan selalu 
sadar dalam melakukan segala hal. 
3. Tujuan Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga 
Tujuan pendidikan Islam sejalan dengan misi Islam itu sendiri, yaitu 
mempertinggi nilai-nilai akhlak. Tujuan adalah dunia cita, yaitu suasana ideal yang 
ingin diwujudkan dalam tujuan pendidikan, suasana ideal itu terwujud dalam tujuan 
akhir, seperti terbentuknya kepribadian muslim.48 Adapun tujuan pendidikan Islam 
menurut Mohammad Noor Syam adalah sebagai berikut: 
a. Terbentuknya kepribadian muslim. 
b. Kematangan. 
                                                             
46Abdul Wahhab Khallaf, IlmuUshul Fiqhi, h. 40-41  
47Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 120. 
48Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 159  
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c. Integritas menuju kepada kesempurnaan pribadi.49 
Tujuan akhir dari pendidikan Islam di lingkungan keluarga harus sesuai 
dengan al-Qur’an yaitu membina kesadaran atas diri manusia sendiri dan menata 
hubungan manusia baik secara vertikal maupun horizontal. Yaitu terbentuknya insan 
kamil yang memiliki wajah-wajah qur’ani, dalam arti beriman, bertaqwa dan 
berakhlak mulia, memiliki wawasan yang sesuai dengan Islam.50 Hal ini sesuai 
dengan firman Allah swt. dalam QS al-Qashash/28: 77. 
 َو ُّدلٱ َنِم َكَبيِصَن َسَنت َلََّو َةَرِخلأٱ َرا ادلٱ ُهاللٱ َكَٰىتاَء اَميِف ِغَتبٱ ِغَبت َلََّو َكيَلِإ ُهاللٱ َنَسحَأ اَمَك نِسحَأَو اَين
 َنيِدِسف
ُ
لمٱ ُّبُِيُ َلَّ َهاللٱ انِإ ِضرَلأٱ فِ َداَسَفلٱ٧٧  
Terjemahnya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.51 
4. Ruang Lingkup Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga 
Pendidikan Islam di lingkungan keluarga merupakan usaha yang berupa 
pengajaran dan asuhan terhadap anak agar setelah selesai dari pendidikannya dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai jalan 
kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat. ruang lingkup pendidikan 
Islam di lingkungan keluarga terbagi menjadi tiga yaitu 1) pendidikan keimanan, 2) 
pendidikan  ibadah, dan 3) pendidikan akhlak. Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
49 Mohammad  Noor  Syam, Pengantar Filsafat Pendidikan (Malang: FIP-IKIP, 1997), h. 45 
50 Chaeruddin, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, h.33 
51 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 395 
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a. Pendidikan Keimanan 
Pendidikan keimanan adalah upaya untuk mengikat anak dengan dasar-dasar 
iman, rukun Islam, dan dasar-dasar syari’ah, sejak anak mulai mengerti dan dapat 
memahami sesuatu.52 Pendidikan di rumah tangga yang sesungguhnya paling dapat 
diandalkan untuk membina hati dan membina rasa bertuhan. Iman itu berada di hati, 
bukan di kepala.53 Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt. QS. Al-
Hujurat/49: 14. 
لٱ ِتَلاَق ۡعَأ ۡاانَماَء ُِ اَر ۡ  الَ لُق ۡ ُؤت ۡوُلوُق نِكَٰلَو ْاوُنِم ۡسَأ ْا ۡ َلَ ۡدَي اامَلَو َان ۡلٱ ِلُخ ۡمُكِبوُل ُق فِ ُنَٰيمِإ ۡ   َهاللٱ ْاوُعيُِطت نِإَو
 ُهَلوُسَرَوۥ تَِلي َلَّ ۡنِّم مُك ۡ عَأ ۡمُكِل َٰم ۡ يَش ۡا ۡ روُفَغ َهاللٱ انِإ ۡ   ميِحار. ١٤ 
 
Terjemahnya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". 
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah ´kami telah 
tunduk karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika 
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi 
sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.54 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang paling penting dan sekaligus 
paling sulit dilakukan dalam rumah tangga atau orang tua adalah pendidikan 
keimanan bagi anak-anak. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Al-Hujurat di 
atas.  
 
 
                                                             
52 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fi al-Islam  Terj. Saifullah Kamalie, et al, 
Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, jilid I (Cet III; Semarang: Asy-Syifa’, 1981), h. 151 
53Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, (Cet X; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 188. 
54Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 518.  
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b. Pendidikan Ibadah 
  Abdullah Nashih Ulwan menegaskan bahwa anak hendaknya diikat dengan 
ikatan rohani, yakni mengikat anak dengan ibadah, khususnya shalat.55 Shalat adalah 
ibadah pokok yang perlu dibiasakan sejak dini. Apabila anak terbiasa melakukan 
shalat sejak masa kecilnya maka kebiasaan tersebut bisa memengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan seterusnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan ibadah 
sangat penting diberikan kepada anak sejak kecil agar nanti ketika mereka dewasa 
mereka sudah terbiasa melakukannya. 
c. Pendidikan Akhlak  
Selain pendidikan keimanan dan pendidikan ibadah yang tidak kalah penting 
adalah pendidikan akhlak anak di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Pendidikan akhlak sama sulitnya dengan pendidikan keimanan. Jadi ketika 
pendidikan keimanan sudah berhasil maka pendidikan akhlak juga berhasil karena 
kunci dari pendidikan akhlak itu ada pada keberhasilan pendidikan keimanan.56 
Akhlak bukan hanya berisi tata aturan tentang hubungan antara manusia tetapi juga 
aturan tentang hubungan antara manusia dengan Allah swt. bahkan dengan alam 
semesta.57 
Akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara 
spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan. Kepentingan akhlak dalam 
                                                             
55 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fi al-Islam  Terj. Saifullah Kamalie, et al, 
Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, jilid I, h. 214. 
56 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, h. 189. 
57 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 98 
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kehidupan dinyatakan dengan jelas dalam firman Allah QS Al-Ahzab/33: 21. yang 
berbunyi: 
دَقال  ۡ مُكَل َناَك ۡ سُأ ِهاللٱ ِلوُسَر فِ ۡةَنَسَح  ةَو ۡ َري َناَك نَمِّل ۡلٱَو َهاللٱ ْاوُج ۡوَي ۡلٱ َم ۡأ يرِثَك َهاللٱ َرََكذَو َرِخ ۡا. ٣١ 
  
Terjemahnya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
5. Cara yang Ditempuh Orang Tua dalam Melaksanakan Pendidikan Islam 
Anak 
Teknik yang digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak-anak mereka 
tentang ajaran agama Islam yang baik dan benar. Makin baik cara yang di gunakan 
makin efektif pula pencapain tujuan pendidikan. Adapun cara-cara yang baik dan 
benar menurut ajaran agama Islam yang di tempuh orang tua dalam mendidik anak-
anak mereka adalah sebagai berikut: 
a. Membacakan Adzan dan Iqamat bagi Anak yang Baru Lahir 
Bagi anak yang baru lahir, di syariatkan oleh Islam untuk menyuarakan adzan 
di telinga kanan dan qamat di telinga kiri. Cara ini masih sedikit sekali orang tua 
yang melakukannya dan caranyapun berbeda dengan tuntunan syariat Islam, yaitu 
menyuarakan adzan di telinga anak laki-laki dan qamat di telinga anak perempuan. 
Ketika ditanyakan apa makna yang terkandung dalam menyuarakan adzan di telinga 
anak yang baru lahir, ia menjawab supaya nama Allah pertama masuk di telinga anak 
dan jauh dari setan. 
b. Membiasakan Anak Melakukan yang Baik 
Ayah dan ibu mempunyai tanggung jawab sangat besar dalam mendidik 
anak-anaknya dengan kebaikan dan dasar-dasar moral, mendiddiknya sejak kecil 
untuk berlaku benar, dapat dipercaya, istiqomah, jujur,  menolong orang yang 
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membutuhkan pertolongan, menghargai orang yang lebih besar/tua, menghormati 
tamu, berbuat baik kepada tetangga dan mencintai orang lain terutama berbuat baik 
kepada ayah dan ibu kandung, kakak, adek dan lain-lain. Untuk mendidik anak 
menjadi anak yang memiliki sifat-sifat yang mulia dan terhindar dari sifat- sifat 
yang buruk bukanlah sesuatu yang mudah tetapi memerlukan waktu yang lama dan 
membiasakannya sejak kecil.58 
c. Memberi Nasihat  
Memberi nasihat kepada anak sangat penting dilakukan oleh orang tua, baik 
nasihat itu sifatnya preventif yakni nasihat yang bertujuan agar anak selalu berbuat 
baik dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan jahat, maupun nasihat yang sifatnya 
represif atau korektif, yakni nasihat yang bertujuan agar anak kembali sadar dari 
perbuatan jahat yang pernah dilakukannya dan sekaligus memberikan apresiasi atas 
perbuatan baik yang dilakukannya. 
d. Memberi Contoh Teladan 
Semua penampilan orang tua (ibu dan bapak) dalam kehidupan sehari-hari 
yang disaksikan dan dialami oleh anak akan di tirunya baik berupa ucapan maupun 
perbuatan. Karena itu, orang tua terutama ibu harus senantiasa memperdengarkan 
kata-kata yang baik.59 Contoh perbuatan yang baik sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama Islam, misalnya mengerjakan sholat, memberikan sedekah, membaca doa bila 
memulai dan sesudah makan.  
 
 
                                                             
58Chaeruddin, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, h. 159. 
59Chaeruddin, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, h. 161. 
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e. Perintah dan Larangan 
Perintah dan larangan yang diterapkan orang tua kepada anak-anak mereka, 
agar mereka menjadi anak yang baik, hidup sejahtera dan bahagia di dunia ini. 
Sebagai mana perintah dan larangan Allah swt, yang bertujuan untuk menjadikan 
manusia bertakwa dan meraih keselamatan dunia dan akhirat. 
D. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori-teori atau konsep yang 
mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun 
sistematis penelitian. Kerangka konseptual menjadi pedoman peneliti untuk 
menjelaskan secara sistematis teori yang digunakan dalam penelitian.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mempelajari situasi dunia 
nyata dengan mengadakan kontak secara langsung dan dekat dengan orang-orang, 
situasi-situasi serta fenomena-fenomena yang dipelajari, pengalaman pribadi peneliti 
untuk mencari penemuan-penemuan dalam  konteks sosial, historis dan temporal.60 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperiment), di mana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, 
teknik pengumpulan dengan trianggulasi atau gabungan, analisis data bersifat 
induktif kualitatif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.61 
pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian  yang bermaksud  untuk membuat 
deskriptif, data yang dikumpulkan umumnya  berbentuk  kata-kata, gambar-gambar, 
dan kebanyakan bukan angka-angka. 
                                                             
60Ahmad Usman, Mari BelajarMeneliti, (Cet.  I; Yogyakarta: Genta Press, 2008), h.230. 
61Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2017), h.15. 
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Peneliti mengadakan pengamatan dan wawancara langsung terhadap objek 
dan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti terjun langsung ke lapangan dan 
terlibat langsung. Tujuan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif pada 
penelitian adalah untuk mendeskriptifkan tentang “Peranan Orang tua Tunggal 
dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga” 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti adalah di Desa Soki Kabupaten 
Bima. Alasan pertama peneliti memilih lokasi penelitian ini adalah agar para orang 
tua tunggal yang ada di Desa Soki Kabupaten Bima lebih menyadari bahwa 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam bagi anak-anaknya sangat penting, untuk 
mempersiapkan anak-anaknya menjadi manusia yang insan kamil sesuai dengan 
ajaran Islam. Alasan kedua yaitu agar orang tua tunggal memiliki ilmu pengetahuan 
tentang cara mendidik anak yang sesuai dengan ajaran Islam. 
B. Sumber Data 
Setiap peneliti memerlukan data karena data merupakan sumber informasi 
yang memberikan gambaran utama tentang ada tidaknya masalah yang akan diteliti, 
yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 
Apabila peneliti menggunakan quesioner atau wawancara dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data tersebut disebut sebagai responden, yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan–pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 
maupun lisan.62 
                                                             
62Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, (Cet. VI ;Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), h. 156-157. 
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Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sekaligus sumber data sekunder.63 Adapun penjelasanya adalah 
sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber  data yang diperoleh  langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya peneliti melakukan wawancara langsung 
kepada responden.64 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen.65 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah alat  yang digunakan pada saat  penelitian 
dilaksanakan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode antara 
lain:  
1. Observasi 
Observasi ialah metode atau  cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis melalui tingkah laku dengan melihat atau mengamati 
                                                             
63Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, h,158. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.193. 
65Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.193. 
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individu atau kelompok secara langsung.66Ada tiga jenis metode observasi yaitu 
sebagai berikut: 
a. Metode observasi langsung, observasi langsung adalah pengamatan yang 
dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang 
sebenarnya dan langsung diamati. 
b. Metode observasi dengan alat (tidak langsung), adalah observasi yang 
dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu dan lain-lain.  
c. Metode observasi partisipasi, berarti bahwa pengamatan harus melibatkan diri 
atau ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau kelompok 
yang diamati.67 
Sedangkan jenis observasi yang peneliti gunakan adalah dengan metode 
observasi langsung. Pada proses observasi peneliti terlibat langsung untuk 
mengamati gejala atau proses yang terjadi di lingkungan tersebut. 
2. Wawancara 
Interview atau disebut juga dengan wawancara, wawancara merupakan salah 
satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian di mana 
pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah 
dirancang sebelumnya.68  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
                                                             
66M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran (Bandung : PT 
Rosda Karya, 2013),h. 149. 
67Nanang Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Rosda Karya, 
2009), h. 85. 
 68Muri Yusuf, Metode Penelitian “Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, (Cet V; 
Jakarta: Prenada Media, 2019), h. 327. 
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dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.69 Walaupun wawancara 
merupakan percakapan tatap muka atau tatap muka namun jika ditinjau dari bentuk 
pertanyaan yang diajukan maka wawancara dapat dikategorikan  atas tiga bentuk 
yaitu:70 
a. Wawancara terencana-terstruktur. 
b. Wawancara terencana-tidak terstruktur. 
c. Wawancara bebas. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya. Pertimbangan peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 
penelitian ini adalah:  
a. Dokumentasi adalah sumber data yang stabil, menunjukan suatu fakta yang 
telah berlangsung dan mudah didapatkan. 
b. Dokumentasi selalu tersedia dalam buku induk siswa di Sekolah. 
c. Dokumentasi sebagai sumber untuk memperkaya dan mempercepat  keadaan 
atau identitas subyek peneliti, sehingga dapat mempercepat proses peneliti. 
 
 
 
                                                             
69Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 
194. 
 70Muri Yusuf, Metode Penelitian “Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, h. 376. 
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D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini yang yang menjadi instrumen atau alat penelitian yang 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus 
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek 
penelitian, baik secara akademik maupun logistik.71 Namun, dengan pendekatan 
lapangan maka yang dimaksud dengan instrumen/alat penelitian adalah alat bantu 
yang digunakan dalam melaksanakan penelitian  yang telah disesuaikan dengan 
metode yang akan digunakan supaya dapat mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi. Alat bantu yang yang dimaksud dapat berupa, 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan alat-alat yang berhubungan dengan 
dokumentasi. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi yakni penulisan dan mencatat atau mengumpulkan data 
tentang peran orang tua tunggal dalam penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam di lingkungan keluarga dan perilaku anak yang dididik di lingkungan 
keluarga orang tua tunggal. 
2. Pedoman wawancara, yakni peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan dalam berdialog atau mendapat data dari informend/responden  
dengan model wawancara tersebut. 
                                                             
71Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 
305. 
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3. Format dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan segala data yang ada di 
Desa Soki Kabupaten Bima.72 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 
diri sendiri maupun orang lain.73 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif yaitu 
menyajikan dan menganalisis fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah 
untuk dipahami dan disimpulkan. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat 
diskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan. Menguji hipotesis, 
membuat prediksi maupun mempelajari implikasi. Untuk membuat kesimpulan, 
peneliti menggunakan metode induktif yaitu suatu metode yang cara 
pengambilannya dengan menggunakan pola pikir yang berangkat dari fakta-fakta 
yang bersifat khusus kemudian digeneralisasikan menjadi bersifat umum. Analisis 
data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pada hubungan  tertentu atau menjadi 
hipotesis. Analisis data pada penelitian ini berlangsung selama proses pengumpulan 
data. Adapun komponen model interaktif adalah sebagai berikut: 
 
                                                             
72Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatifdan R&D, h. 
222. 
73Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.335. 
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1. Kondensasi Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan sangat banyak, kompleks 
dan rumit. Maka peneliti harus melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari 
lapangan dengan cara mereduksi data. Artinya peneliti merangkum, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting dan mencapai yang sesuai dengan fokus penelitian dan 
memebuang hal-hal yang tidak dibutuhkan. Data yang telah direduksi akan 
memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data yang  selanjutnya.74 
2. Data Display (penyajian data) 
Data yang direduksi akan disajikan dalam bentuk uraian singkat yang berupa 
teks yang bersifat naratif. Dalam mendisplay data tidak selamanya dalam bentuk 
bentuk teks naratif tetapi juga bisa dalam bentuk grafik, matrik, network (jejaring 
kerja) dan chart. Tujuan dari mendisplay data adalah untuk memudahkan peneliti 
dalam memahami data-data yang diperoleh dan merencanakan kegiatan selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami oleh peneliti.75 
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap ini peneliti menarik kesimpulan dan verifikasi data berdasarkan dari 
data yang telah direduksi dan di-display. Dengan demikian, kesimpulan yang ditarik 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkandari awal 
penelitian. Namun, tidak selamanya kesimpulan yang ditarik dapat menjawab 
rumusan masalah yang telah ditetapkan karena rumusan masalah dalam penelitian 
                                                             
74Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.338. 
75Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.341. 
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kulitatif masih bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti berada di 
lapangan.76 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan adalah salah satu cara untuk mengetahui kebenaran  
dari data yang didapatkan oleh peneliti. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
oleh peneliti dalam mencari kebenaran data yaitu sebagai berikut: 
1. Mengadakan Member Check 
Member check adalah prosek pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Tujuan mengadakan member check adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut 
valid.77 
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data, dan waktu. 78 
3. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Contonya, data hasil wawancara perlu didukung 
dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran 
                                                             
76Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.345. 
77Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.375. 
78Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.372. 
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suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data adalah 
seperti camera, handycam, alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung 
kreadibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti.79 
                                                             
79Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.375. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum tentang Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis Desa Soki 
Desa Soki merupakan sebuah Desa yang terletak di Kecamatan Belo 
Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa ini terdiri dari 09 RT yang 
dibagi menjadi 04 RW dan 02 dusun yaitu dusun Oi Kalate dan dusun Bewa Kalea. 
dengan  pemukiman seluas 179,11 ha/m² dan tanah kering seluas 133,74 ha/ m². 
Jarak antara Desa Soki dengan  perkotaan kurang lebih  2,5 km. Desa Soki adalah 
Desa yang dibatasi oleh: 
a. Sebelah utara : Desa Sambori Kecamatan Lambitu 
b. Sebelah selatan : Desa Doro O’o Kecamatan Langgudu 
c. Sebelah timur  : Desa Ncera Kecamatan Belo 
d. Sebelah barat : Desa Lido Kecamatan Belo 
2. Keadaan Demografis Desa Soki 
Jumlah penduduk Desa Soki sebanyak 1.723 jiwa, jumlah penduduk yang 
laki-laki sebanyak 857 dan perempuan sebanyak 866 yang tersebar dalam 2 dusun 
yaitu dusun Oi Kalate dan dusun Bewa Kalea. Adapun jumlah penduduk Desa Soki 
menurut umur dan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 
Jumlah Penduduk Desa Soki menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Umur  Laki-laki Perempuan  Jumlah  
0-9 157 Orang 168 Orang 325 Orang 
10-19 162 Orang 168 Orang 330 Orang 
20-29 137 Orang 133 Orang 270 Orang 
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30-39 102 Orang 103 Orang 205 Orang 
40-49 80 Orang 76 Orang 156 Orang 
50-59 70 Orang 67 Orang 137 Orang 
60-69 73 Orang 71 Orang 144 Orang 
70-79 76 Orang 80 Orang 156 Orang 
Jumlah  1.723 Orang 
3. Sarana dan Prasarana Desa Soki 
Sarana yang ada di Desa Soki Kabupaten Bima adalah sebagai berikit: 
a. Sarana Pendidikan 
1) Gedung sekolah PAUD : 1 buah 
2) Gedung sekolah TK  : 0 buah  
3) Gedung sekolah SD  : 0 buah  
4) Gedung sekolah SMP  : 0 buah 
5) Gedung sekolah SMA  : 0 buah 
b. Sarana Peribadatan 
1) Masjid  : 1 buah 
2) Mushola : 2 buah 
3) Gereja   : 0 buah 
c. Sarana Kesehatan 
1) Poskesdes  : 1 unit 
2) Posyandu : 2 unit 
d. Sarana Desa 
1) Kantor Desa : 1 unit 
2) Lapangan  : 1 buah 
3) Komputer : 1 unit 
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4) Print  : 1 unit 
4. Gambaran Masyarakat Desa Soki 
Dalam kehidupan sosial, masyarakat Desa Soki pada umumnya memiliki 
hubungan sosial yang sangat erat antara yang satu dengan yang lain. Jiwa 
kebersmaanya sangat tinggi, contohnya jika ada salah satu warga masyarakat Desa 
Soki memiliki hajatan seperti sunatan masing-masing warga mmempersiapkan diri 
untuk kelangsungan dan kelancaran acara tersebut, laki-laki dan perempuan 
memiliki tugas masing-masing. Laki-laki tugasnya membangun tenda, 
mempersiapkan kursi dan alat-alat yang di butuhkan untuk kelangsungan dan 
kelancaran acara tersebut dan pempuan tugasnya memsak, menerima dan melayani 
tamu hingga acara selasai.  
5. Profil Subjek Penelitian 
a. Ibu St. Maryam 
Ibu St. Maryam adalah subjek pertama dalam penelitian, beliau tinggal di 
Desa Soki Kabupaten Bima tepatnya di RT. 08 RW 04. Ibu St. Maryam memiliki 
dua orang anak, satu laki-laki dan satu perempuan. Beliau menjadi orang tua tunggal 
karena perceraian pada tahun 2013. Beliau sekarang bekerja  sebagai ibu rumah 
tangga sekaligus sebagai buruh tani untuk menghidupi kedua anak-anaknya.  
b. Ibu St. Hawa 
Ibu St. Hawa adalah subjek kedua penelitian, beliau adalah seorang guru 
honorer di salah satu SMP (Sekolah Menengah pertama) yang ada di Desa Ncera 
Kabupaten Bima. beliau memiliki 2 orang putri dan satu orang putra. Beliau adalah 
orang tua tunggal yang sangat luar biasa, beliau mampu menyekolahkan anak-
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anaknya seorang diri. Anak pertama beliau sekarang sudah menamatkan S1 jurusan 
ilmu sosial dan politik di salah satu kampus yang ada di Kota Bima. Sedangkan anak 
keduanya sekarang sudah menamatkan S1 jurusan SLB (Sekolah Luar Biasa) di 
universitas Negeri Malang (UNM) yang berada di Kota Malang dengan bantuan 
beasiswa bidik misi, dan anak yang terakhir sekarang lulus jalur SNPTN di 
Universitas Indonesia (UI) jurusan Ilmu PerpuStakaan  dan kuliah dengan bantuan 
bidik misi. 
c. Ibu Maesara 
Ibu maesara adalah orang tua tunggal yang menjadi subjek keetiga dalam 
penelitian, ibu maesara menjadi orang tua tunggal karena perceraian pada tahun 
2011. Memiliki 4 anak perempuan dan dua anak laki-laki dari hasil pernikahannya. 
Kelima anaknya tinggal bersama ibu Maesara. Untuk menghidupi keenam anaknya 
ibu Maesara bekerja sehari-hari sebagai buruh tani dengan upah 100 ribu sehari.  
d. Ibu Fitriani 
Ibu Fitriani menjadi orang tua tunggal single parent dikarenakan suaminya 
meninggal dunia. Mempunyai dua orang anak perempuan, anak pertamanya sekarang 
duduk di kelas 1 MA dan anak kedua tidak bersekolah dikarenakan tidak memiliki 
biaya. Ibu fitriani bekerja sehari-hari sebagai buruh tani untuk menghidupi kedua 
anaknya tersebut.  
e. Ibu Nurfaidah 
Ibu Nurfaidah adalah subjek penelitian yang kelima, beliau tinggal di Desa 
Soki RT 06 RW 03. Ibu Nurfaidah menjadi orang tua tunggal dikarenakan perceraian 
pada tahun 2018. Beliau memiliki seorang putri dari pernikahannya dan bekerja 
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sebagai penjaga tokoh pada salah satu tokoh yang terletak di Kota Bima dengan 
upah yang tidak seberapa.  
B. Perilaku Anak yang Dididik pada Lingkungan Keluarga  Orang Tua Tunggal 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Desa Soki Kecamatan Belo 
Kabupaten Bima pada tanggal 10 Desember 2018 sampai 10 Januari 2019 diketahui 
bahwa anak yang dididik dalam lingkungan keluarga orang tua tunggal cenderung 
melakukan hal-hal yang tidak diperbolehkan oleh agama Islam seperti  mencuri, 
meminum khomar, berjudi dan bahkan ada yang memakai narkoba. Tetapi menurut 
penuturan para keluarga single parent pada saat penulis melakukan wawancara mulai 
pada tanggal 01 AguStus sampai dengan tanggal 14 AguStus, perilaku anak yang 
didik dilingkungan keluarga orang tua tunggal sangat baik meskipun beberapa anak 
yang laki-laki memiliki perilaku yang nakal dan tidak mau mendengar. Hal ini sesuai 
dengan  pernyataan ibu Maesara: 
Perilaku anak saya baik semua, anak saya melakukan sholat, ngaji, membantu 
dan lain-lain. Tetapi kadang-kadang anak saya bertanya kok bapak begiti-
begitu tapi saya menjawab cara berpikir kalian itu salah, dan apa-apa 
kekurangan dari kami itu sudah menjadi takdir dari Allah swt. dan itu 
merupakan ujian dari Allah swt. dan setiap perpisahan merupakan takdir dari 
yang maha kuasa, tanpa kehendak dari-Nya tidak bisa terjadi sesuatu masalah. 
Cara saya mengatasi anak yang suka melakukan hal-hal yang tidak baik yaitu 
dengan menasihati jika tidak mampu dengan nasihat saya memberikan contoh 
atau teladan yang baik agar mereka terdidik dan mempunyai akhlak yang 
baik.76 
Dari pernyataan di atas mengenai perilaku anak yang dididik di lingkungan 
keluarga orang tua tunggal dapat penulis simpulkan bahwa perilaku anak yang 
dididik di lingkungan keluarga orang tua tunggal yaitu sangat baik seperti 
                                                             
 76Maesara (46 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 10 
AguStus  2019.  
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melakukan sholat, mengaji, membantu dan lain-lain meskipun terkadang mereka 
menyesali apa yang dilakukan oleh bapak mereka. Begitu juga yang dikatakan oleh 
ibu Fitriani: 
perilaku anak saya di rumah baik-baik saja, mereka melaksanakan sholat 
kadang-kadang tidak melaksanakan sholat, membantu saya memasak. Cara 
saya mengatasi anak saya yang suka melakukan hal-hal yang tidak baik yaitu 
memarahi dan berpasrah kepada Allah swt.77  
Pernyataan di atas memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi penulis 
yaitu segala sesuatu yang terjadi baik itu suatu kebaikan maupun suatu musibah 
setelah kita berusaha maka kita serahkan atau kita pasrahkan semuanya kepada 
Allah swt. 
Setelah penulis melakukan wawancara dengan ibu Maesara dan Ibu Fitriani. 
Penulis melakukan wawancara dengan ibu Nurfaidah dengan memanfaatkan hari 
raya idul adha karena responden pergi untuk bekerja sehingga tidak memiliki waktu 
untuk diwawancarai. Adapun jawabanya adalah: 
anak saya selama dididik di lingkungan keluarga orang tua tunggal 
alhamdulillah dia sangat nurut terhadap apa-apa yang saya ajarkan, dan 
perilakunya sangat sopan terhadap saya mungkin itulah buah dari apa yang 
saya ajarkan. Cara saya mengatasi anak yang suka melakukan hal-hal yang 
tidak baik yaitu dengan memberikan nasihat bahwa apa yang dilakukan anak 
saya itu tidak benar.78 
Dari pernyataan  di atas dapat penulis simpulkan bahwa perilaku anak yang 
didik di lingkungan keluarga orang tua tunggal sangat sopan dan sangat penurut 
terhadap apa yang diperintahkan orang tuanya. 
                                                             
 77Fitriani, ( 36 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 10 
AguStus  2019.  
 78Nurfaidah, (23 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 11 
AguStus  2019.  
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Selanjutnya pernyataan ibu St. Hawa tentang perilaku anak yang dididik di 
lingkungan keluarga orang tua tunggal.  
Ibu St. Hawa mengatakan bahwa walaupun tidak sama dengan keluarga yang 
lengkap, untuk anak saya yang perempuan insya Allah aman contohnya anak 
saya bisa bersekolah dengan baik seperti anak pada umumnya yang orang 
tuanya lengkap, tapi yang laki-lakinya kadang suka melakukan hal yang tidak 
baik misalnya melakukan cross motor, cara saya mengatasi anak yang suka 
melakukan hal yang tidak baik yaitu dengan memancing anak saya misalnya 
saya yang biasanya manyiapkan makan saya tiba-tiba saya tidak menyiapkan 
makanan hingga akhirnya mereka sadar kalau saya sedang dalam keadaan 
marah. Kemudian saya mengingatkan anak saya tentang kerugian dari apa 
yang mereka lakukan.79 
Berdasarkan pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa perilaku anak 
yang dididik di lingkungan keluarga orang tua tunggal sangat baik terutama anak 
yang perempuan meskipun anak laki-laki terkadang suka melakukan hal-hal yang 
membuat orang tuanya marah. Sedangkan menurut ibu St. Maryam perilaku anak-
anaknya dirumah sangat nakal dan tidak patuh terhadap perintah orang tua. Hal ini 
sesuai dengan pernyataanya: 
perilaku anak saya di rumah sangat nakal, tidak mendengarkan perkataan 
orang tua dan yang terakhir anak saya tidak mau bersekolah dengan baik. Cara 
saya mengatasi anak yang seperti itu yaitu dengan memberikan nasihat dan 
ketika tidak mampu dengan nasihat saya memukul dengan tujuan mendidik.80 
Berdasarkan pernyataan ibu St. Maryam maka penulis menyimpulkan bahwa 
perilaku anak yang dididik di lingkungan keluarga orang tua tunggal yaitu cenderung 
nakal, tidak mendengarkan perkataan orang tua dan tidak bersekolah dengan baik.  
Berdasarkan pernyataan kelima responden di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa perilaku anak yang dididik di lingkungan keluarga orang tua tunggal  sangat 
                                                             
 79St. Hawa, (53 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 06 
AguStus  2019. 
 80St. Maryam, ( 36 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 01 
AguStus  2019.  
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baik, terbukti dari pernyataan kelima responden bahwa anak mereka dirumah 
melaksanakan sholat, mengaji dan membantu orang tua yang membutuhan meskipun 
ada beberapa anak yang berperilaku tidak baik dan tidak mau mendengarkan 
perkataan dari orang tua mereka. 
C. Kendala yang Dihadapi Orang Tua Tunggal dalam Penanaman Nilai-nilai 
Pendidikan Islam  Di Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti pada 1-14 AguStus 2019 Ada 
beberapa hal yang menjadi kendala dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Agama  
Islam di lingkungan keluarga orang tua tunggal Desa Soki Kabupaten Bima yaitu:  
1. Ekonomi  
Yang menjadi kendala yang paling utama pada penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di lingkungan keluarga adalah ekonomi. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan ibu St. Maryam: 
Ibu St. Maryam mengatakan bahwa yang menjadi kendala dalam penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam di lingkungan keluarga orang tua tanggal yaitu 
masalah ekonomi, karena saya kekurangan ekonomi jadi saya sibuk kerja untuk 
bisa menghasilkan uang untuk anak-anak saya, sehingga tidak ada waktu untuk 
memantau dan mendidik anak.81 
2. Waktu Luang 
Selain masalah ekonomi yang menjadi kendala dalam penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di lingkungan keluarga orang tua tunggal terdapat masalah lain  
yaitu waktu luang. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Fitriani dan ibu Nurfaidah: 
Ibu Fitriani mengatakan bahwa kendala yang saya hadapi yaitu waktu, seperti 
waktu libur. Pekerjaan saya tidak ada liburnya jadi  sangat sulit untuk 
memantau dan berjumpa apalagi mendidik anak saya. Tetapi syukur 
                                                             
 81ST. Maryam, ( 36 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 01 
AguStus  2019. 
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Alhamdulillah ada teman kerja dan juga orang tua saya yang ikut membantu 
saya.82 
Ibu Nurfaidah mengatakan bahwa kendala yang paling utama dalam 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yaitu kendala waktu, saya tidak 
memiliki waktu untuk mengajarkan anak mengaji, sholat dan mengantarkan 
anak untuk ke sekolah dikarenakan saya tidak ada di rumah untuk memantau 
anak saya. Tetapi saya bersyukur ada keluarga saya yang ikut membantu 
menasihati anak saya.83 
3. Kemampuan Orang Tua 
Orang tua sebelum mendidik anak-anaknya harus memahami apa yang akan 
ia ajarkan. Misalnya ketika orang tua mengajarkan anak-anaknya sholat orang tua 
harus memahami terlebih dahulu apa makna sholat dan bagaiman gerakan sholat 
tersebut.  
4. Pribadi Anak 
Kendala yang selanjutnya yaitu pribadi anak itu sendiri, jika anak sudah 
dibiasakan melakukan hal-hal yang baik seperti sholat, mengaji dan lain-lain pada 
waktu kecil maka dewasanya sudah terbiasa. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu 
St\. Hawa: 
Ibu St. Hawa mengatakan bahwa untuk anak perempuan saya tidak susah, 
malahan mereka yang membangunkan saya sholat, mengajarkan semua agama 
Islam. Tapi yang susah itu anak laki-laki, kalau misalnya disuruh mengaji 
susah sekali.84 
Adapun solusi dari kendala-kendala di atas adalah dengan menyuruh atau 
mengarahkan anak untuk belajar kepada orang yang mempunyai kemampuan yang 
sangat baik atau orang sudah berpengalaman seperti guru ngaji, dan para ustad yang 
ada di lingkungan tersebut, 
                                                             
 82Nurfaidah, (23 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 11 
AguStus  2019. 
 83 Fitriani, ( 36 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 10 
AguStus  2019. 
 84St. Hawa, (53 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 06 
AguStus  2019. 
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Dari pernyataan responden di atas penulis memberikan kesimpulan bahwa 
solusi yang tepat untuk seorang anak adalah dengan membiasakan melakukan hal-
hal yang baik sesuai dengan ajaran Islam mulai dari anak dalam kandungan misalnya 
ketika seorang ibu hamil maka perdengarkanlah perkataan atau suatu hal yang baik-
baik. 
Berdasarkan pernyataan dari kelima responden di atas dapat penulis 
simpulkan bahwa yang menjadi kendala yang sangat penting dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam di lingkungan keluarga orang tua tunggal yang ada di Desa 
Soki Kabupaten Bima yaitu kendala ekonomi, waktu luang, pemahaman dari orang 
tua, dan pribadai anak itu sendiri. 
D. Upaya -upaya yang Dilakukan Orang Tua Tunggal dalam Mengatasi Kendala 
yang Dihadapi pada Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam di  Lingkungan 
Keluarga 
Dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi pada penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di lingkungan keluarga orang tua tunggal, terdapat beberapa upaya 
yang dilakukan orang tua tunggal. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu St. Maryam: 
Ibu St. Maryam mengatakan bahwa  cara saya mengatasi kendala yang 
dihadapi pada penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di lingkungan keluarga 
orang tua tunggal yaitu memberikan nasihat yang baik dan bekerja denga tidan 
mengenal lelah agar anak-anak saya bisa mendapatkan pendidikan yang 
terbaik.85  
Hasil wawancara dengan ibu St. Hawa tentang upaya yang dilakukan orang 
tua tunggal dalam mengatasi kendala yang dihadapi orang tua tunggal dalam 
                                                             
 85St. Maryam, ( 36 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 01 
AguStus  2019.  
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penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di lingkungan keluarga Desa Soki kabupaten 
Bima. 
Ibu St. Hawa mengatakan bahwa uapaya untuk mengatasi kendala-kendala 
yang dihadapi pada penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di lingkungan 
keluarga yang pertama yaitu menanamkan pada anak saya harus mengajarkan 
diri saya sendiri ketika anak saya malas membaca al-qur’an saya harus lebih 
rajin membaca al-qur’an, di hari jum’at saya membiasakan anak saya untuk 
membaca yasinan, ketika pada saat masuk waktu sholat shubuh anak saya 
tidak bangun saya langsung sholat di depan anak-anak saya.86 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan ibu St. Hawa, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa terdapat beberapa upaya untuk mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi orang tua tunggal pada penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam yaitu dengan mengerjakan hal yang ingin diajarkan kepada anak atau dalam 
kalimat lain memberikan teladan kepada anak, membiasakan anak membaca al-
Qur’an. 
Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Maesara tentang upaya untuk 
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi orang tua tunggal dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam. 
Ibu Maesara mengatakan bahwa jika ada kendala masalah uang insya Allah ada 
saja jalan dari Allah swt. jika kita berdo’a insya Allah seluruh masalah akan 
terselesaikan semuanya karena Allah swt. memudahkan segala sesuatu yang 
intinya serahkan segala sesuatu kepada Allah swt.87 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ibu Maesara. Penulis  dapat 
memberikan kesimpulan bahwa jika ada kendala apapun yang dilakukan maka cara 
untuk mengatasinya yaitu dengan menyerahkan semuanya kepada Allah swt karena 
Allah pasti akan memudahkan segala sesuatu jika kita mau berusaha. 
                                                             
 86 St. Hawa, (53 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 06 
AguStus  2019.  
 87Maesara (46 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 10 
AguStus  2019.  
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Selanjutnya wawancara dengan ibu Fitriani yang dilakukan di rumah 
responden dengan mengajukan pertanyaan yang telah penulis siapkan sebelum turun 
ke lapangan untuk melakukan penelitian. Adapun jawaban dari responden mengenai 
upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi orang tua tunggal pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
Ibu Fitriani mengatakan bahwa cara mengatasi kendalanya yaitu  merelakan 
meninggalkan pekerjaan demi meluagkan waktu  untuk pendidikan yang 
terbaik untuk anak-anak saya di rumah.88 
Upaya untuk mengatasi kendala-kendala pada penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di lingkungan keluarga menurut responden yang terakhir yaitu: 
Ibu Nurfaidah mengatakan bahwa upaya yang saya lakukan untuk mengatasi 
kendala yang dihadapi yaitu membujuk anak saya sampai dia mau belajar 
dengan sungguh-sungguh.89 
Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh responden yang penulis uraikan 
di atas yang didukung dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada 1-14 
Agustus 2019 terdapat beberapa upaya yang dilakukan orang tua tunggal yaitu 
sebagai berikut: 
1. Memberikan nasihat yang baik. 
Memberi nasihat kepada anak sangat penting dilakukan oleh orang tua, baik 
nasihat itu sifatnya preventif yakni nasihat yang bertujuan agar anak selalu berbuat 
baik dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan jahat, maupun nasihat yang sifatnya 
represif atau korektif, yakni nasihat yang bertujuan agar anak kembali sadar dari 
perbuatan jahat yang pernah dilakukannya dan sekaligus memberikan apresiasi atas 
perbuatan baik yang dilakukannya. Memberikan nasihat merupakan salah satu upaya 
                                                             
 88Fitriani, (36 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 10 
AguStus  2019.  
 89Nurfaidah, (23 Tahun), Orang Tua Tunggal, Wawancara, Desa Soki Kabupaten Bima, 11 
AguStus  2019. 
 59 
 
 
 
yang dilakukan oleh orang tua tunggal pada umumnya terkhususnya orang tua 
tunggal yang ada di Desa Soki Kabupaten Bima terutama dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam.  
2. Bekerja dengan tidak mengenal lelah.  
Menghidupi anak-anak seorang diri bukanlah persoalan yang mudah.  orang 
tua tunggal  harus bekerja keras demi memenuhi kebutuhan anak-anaknya supaya 
anaknya tidak melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. Orang tua bahkan rela 
bekerja siang dan malam  demi putra putri yang dicintainya. 
3. Membiasakan anak melakukakan hal-hal yang baik. 
Membiasakan anak melakukan hal-hal yang baik setiap hari adalah cara agar 
anak kedepanya menjadi orang yang yang lebih baik. Setiap orang tua menginginkan 
yang terbaik untuk anak-anaknya dan berharap anaknya memiliki sifat yang baik dan 
benar. Oleh karena itu, peranan orang tua sangatlah penting dalam membentuk 
akhlak yang baik dalam diri anak.  
4. Rela meninggalkan pekerjaan demi meluangkan waktu untuk pendidikan 
terbaik anak-anak. 
Berdasarkann hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 
Desa Soki Kabupaten Bima hanya Sebagian orang tua tunggal saja yang rela 
meninggalkan pekejaannya demi penanaman nilai-nilai pendidikan  Islam bagi anak-
anaknya sedangkan sebagian yang lain meninggalkan anak-anak di rumah untuk 
bekerja demi menghidupi anak-anaknya. 
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5. Tawakal atau menyerahkan diri kepada Allah swt. 
Setelah melakukan segala hal yang semampu kita sebagai hamba Allah swt 
maka yang akan dilakukan setelahnya adalah tawakal atau menyerahkan diri kepada 
Allah swt. Tawakal adalah menyerahkan diri kepada Allah swt. sehingga hilang 
keluh kesah, hilang ketidak puasan terhadap apa yang diberikan oleh Allah swt dan 
dengan bertawakal kita merasa nyaman. Tetapi ingat tawakkal dilakukan setelah 
berusaha secara lahir. Begitu juga dengan masalah reski, ketika kita berusaha dengan 
sungguh-sungguh kemudian dibarengi dengan berdo’a atau berserah diri kepada 
Allah maka semua yang diinginkan akan bisa dicapai. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan wawancara dan menganalisis semua data yang 
dikumpulkan di lapangan, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai 
berikut: 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis 
maka penulis menyimpulkan bahwa orang tua tunggal memiliki peranan yang sangat  
penting dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yaitu sebagai peletak dasar 
pendidikan Islam seperti mengajarkan anak-anak sholat, mengaji, membaca, 
memberikan contoh yang baik terhadap anak, memberikan ketegasan dalam hal 
pendidikan Islam anak, mengajarkan kedisiplinan, tidak boleh memiliki rasa dendam, 
putus asa, rasa kecil hati dan mengajarkan anak untuk selalu bersyukur kepada Allah 
swt.  
1. Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa perilaku anak yang dididik di lingkungan keluarga orang 
tua tunggal yaitu sangat baik, terbukti dari pernyataan kelima responden 
bahwa anak mereka di rumah melaksanakan sholat, mengaji dan membantu 
orang tua yang membutuhkan meskipun ada beberapa anak yang berperilaku 
tidak baik dan tidak mau mendengarkan perkataan dari orang tua mereka. 
2. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukakan 
oleh penulis maka kendala yang dihadapi orang tua tunggal dalam 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam  di lingkungan keluarga  Desa Soki 
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kabupaten Bima yaitu kendala ekonomi, waktu luang, pemahaman dari orang 
tua, dan pribadai anak itu sendiri. 
3. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
maka dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan orang tua tunggal 
dalam mengatasi kendala yang dihadapi pada penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di  lingkungan keluarga terdapat beberapa hal yaitu 1) 
memberikan nasihat yang baik, 2) bekerja dengan tidak mengenal lelah, 3) 
membiasakan anak melakukakan hal-hal yang baik, 4) rela meninggalkan 
pekerjaan demi meluangkan waktu untuk pendidikan terbaik untuk anak-
anak, dan yang terakhir 6) tawakal atau  dan menyerahkan semuanya kepada 
Allah swt.  
B. Implikasi dan Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya 
dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di lingkungan keluarga orang tua 
tunggal maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah  sebagai 
berikut: 
1. bagi orang tua tunggal agar mampu mendidik anak dengan baik, penuh 
kesabara, dan mendapatkan model pengasuhan anak yang baik  sesuai dengan 
ajaran agama Islam. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Responden : Responden I 
Hari/Tanggal : Kamis/01 Agustus 2019 
Tempat  :  Rumah Responden (Desa Soki RT 08 RW 04) 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana peranan anda sebagai 
orang tua tunggal dalam 
penanaman nilai-nilai pendidikan 
agama Islam terhadap anak 
anda? 
Sebagai orang yang mengajarkan agama 
terhadap anak-anak misalnya 
mengajarkan anak sholat, mengaji, 
membaca dan lain-lain. 
2. Selama berperan sebagai orang 
tua tunggal perasaan apa saja 
yang sering muncul ? 
 
Perasaan saya biasa-biasa saja, tidak ada 
yang membuat saya marah, dan saya 
ikhlas menerima yang telah di takdirkan. 
3. Bagaimana cara bapak/ibu dalam 
memaknai hidup sebagai orang 
tua tunggal ? 
 
Cara saya memaknai hidup sebagai orang 
tua tunggal adalah dengan selalu berdo’a 
dan menyerahkan diri kepada Allah swt. 
 
4. Dari keluarga besar selain anak, 
apakah ada komentar yang 
disampaikan terhadap peranan 
bapak/ibu sebagai orang tua 
tunggal? 
 
Ada, karena kadang kita melakukan hal-
hal yang tidak baik, itulah yang membuat 
mereka  merasa marah. 
 
 
5. Menurut penmantauan bapak/ibu 
bagaimana perilaku anak anda 
selama didik di lingkungan 
keluarga orang tua tunggal? 
Nakal, tidak mau mendengarkan 
perkataan saya dan tidak bersekolah 
dengan baik. 
 6. Apa sajakah yang dilakukan 
anak anda dirumah? 
Anak-anak melakukan banyak hal di 
rumah. 
 7. Bagaimana cara anda mengatasi 
anak yang suka melakukan hal-
hal yang tidak baik? 
Cara saya mengatasi anak yang seperti 
itu yaitu dengan memberikan nasihat dan 
ketika tidak mampu dengan nasihat saya 
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memukul dengan tujuan mendidik. 
8.  Selama menjadi orang tua 
tunggal apa kendala yang 
dihadapi dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan agama Islam? 
 
kendalanya yaitu masalah ekonomi, 
karena saya kekurangan ekonomi jadi 
saya sibuk kerja untuk bisa menghasilkan 
uang untuk anak-anak saya, sehingga 
tidak ada waktu untuk memantau dan 
mendidik anak. 
9. Dalam menghadapi masalah, 
perasaan apa saja yang sering 
muncul? 
 
Perasaan sedih. 
10. Apakah bapak/ibu bisa 
menyelesaikan masalah yang 
dihadapi tersebut? 
 
Bisa, selagi kita berusaha. 
 
11. Selama bapak/ibu menghadapi 
masalah ada yang ikut 
membantu mengatasi masalah? 
 
Ada, bantu dalam masalah ekonomi. 
12. Ketika menghadapi masalah 
sempat menganggu aktivitas 
bapak/ibu atau tidak? 
 
Tidak menggangu. 
 
13. Pernakah bapak/ibu berperilaku 
ekstrim dalam menghadapi 
masalah sebagai ayah/ibu 
tunggal? 
 
Pernah, jika anak saya melakukan hal-hal 
yang tidak baik. 
 
14. Apa yang bapak/ibu lakukan 
untuk mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi pada 
penanaman nilai-nilai pendidikan 
agama Islam? 
 
Memberikan nasihat yang baik dan 
bekerja denga tidan mengenal lelah agar 
anak-anak saya bisa mendapatkan 
pendidikan yang terbaik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Responden : Responden II 
Hari/Tanggal : Selasa/06 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT 05 RW 03) 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana peranan anda 
sebagai orang tua tunggal 
dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan agama 
Islam terhadap anak 
anda?. 
 
Sebenarnya untuk menjawab pertanyaan ini 
sangat susah untuk dijelaskan karena terkait 
dengan masalah penanaman nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam terhadap anak itu 
bukan hal yang biasa untuk dilakukan sendiri 
seperti saya, tetapi memang, saya mencoba 
dengan yang pertama yaitu saya sendiri harus 
rajin sholat otomatis secara tidak langsung saya 
mengajarkan anak untuk sholat, kemudian jika 
anak saya tidak bangun pada saat mereka 
merasakan saya sholat misalnya sholat subuh 
didekatnya saya membangunkan, kemudian 
anak-anak saya setiap waktu misalnya waktu 
makan, sholat wajib mereka ada di rumah 
terutama waktu magrib, kemudian setelah sholat 
saya menyuruh mereka untuk mengaji. 
2. Selama berperan sebagai 
orang tua tunggal 
perasaan apa saja yang 
sering muncul ? 
 
 
Perasaan yang sering muncul banyak sew, dalam 
hal mendidik mungkin  bisa, tetapi dalam hal 
ekonomi terkait kebutuhan anak sangat susah 
untuk berperan sebagai orang tua tunggal. Jika 
sudah tidak ada di saya berarti sudah tidak ada 
tetapi jika kita memiliki keluarga yang lengkap  
ada untuk dimintai pendapat. Jadi menurut saya 
menjadi orang tua tunggal merupakan suatu hal 
yang sangat susah.  
3. Bagaimana cara 
bapak/ibu dalam 
memaknai hidup sebagai 
orang tua tunggal ? 
 
Cara saya memaknai hidup sebagai orang tua 
tunggal yaitu susah jika kita bilang susah, 
sangat sederhana ketika kita mengatakan 
sederhana. Contohnya kebahagiaan, anak saya 
dengan didik seorang diri atau orang tua tunggal 
bisa dikatakan bahagia secara lahiriah tetapi 
secara batiniyah tidak bahagia, karena mereka 
selalu mengatakan bahwa coba kita hidup 
lengkap, kita bisa curhat kepada keduanya. 
Menjadi orang tua tunggal sangatlah susah 
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karena banyak fitnah di lingkungan masyarakat. 
4. Dari keluarga besar selain 
anak, apakah ada 
komentar yang 
disampaikan terhadap 
peranan bapak/ibu 
sebagai orang tua 
tunggal? 
 
Banyak, khususnya pribadi saya menjadi orang 
tua tunggal seperti yang saya alami mungkin 
jarang dirasakan oleh orang lain, karena menjadi 
orang tua tunggal bagi yang lain hanya ditinggal 
mati oleh suaminya, atau ditinggal begitu saja 
tetapi saya melewati banyak masalah. Kadang 
saya dikucilkan oleh keluarga dan kadang tidak 
ada yang membantu. 
5. Menurut penmantauan 
bapak/ibu bagaimana 
perilaku anak anda 
selama didik di 
lingkungan keluarga 
orang tua tunggal? 
walaupun tidak sama dengan keluarga yang 
lengkap, untuk anak saya yang perempuan insya 
Allah aman contohnya anak saya bisa 
bersekolah dengan baik seperti anak pada 
umumnya yang orang tuanya lengkap, tapi yang 
laki-lakinya kadang suka melakukan hal yang 
tidak baik misalnya melakukan cross motor. 
 6. Apa sajakah yang 
dilakukan anak anda 
dirumah? 
Selain belajar anak-anak juga membantu 
saya,memotivasi saya untuk bekerja, 
menyayangi saya, dan memang sekarang anak-
anak belum bisa menghasilkan apa-apa karena 
tugas mereka sekarang tugasnya adalah belajar. 
 7. Bagaimana cara anda 
mengatasi anak yang 
suka melakukan hal-hal 
yang tidak baik? 
Cara saya mengatasi anak yang suka melakukan 
hal yang tidak baik yaitu dengan memancing 
anak saya misalnya saya yang biasanya 
manyiapkan makan saya tiba-tiba saya tidak 
menyiapkan makanan hingga akhirnya mereka 
sadar kalau saya sedang dalam keadaan marah. 
Kemudian saya mengingatkan anak saya tentang 
kerugian dari apa yang mereka lakukan. 
8.  Selama menjadi orang tua 
tunggal apa kendala yang 
dihadapi dalam 
penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama Islam? 
 
untuk anak perempuan saya tidak susah, 
malahan mereka yang membangunkan saya 
sholat, mengajarkan semua agama Islam. Tapi 
yang susah itu anak laki-laki, kalau misalnya 
disuruh mengaji susah sekali. 
9. Dalam menghadapi 
masalah, perasaan apa 
saja yang sering muncul? 
 
Perasaan kesal dan tidak enak. 
 
10. Apakah bapak/ibu bisa 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi tersebut? 
 
Insya Allah selama ini setiap ada masalah hal 
sekecil apapun itu kita pecahkan bersama. 
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11. Selama bapak/ibu 
menghadapi masalah ada 
yang ikut membantu 
mengatasi masalah? 
 
Tidak ada, karena saya bisa menyelesaikan 
masalah tersebut. 
12. Ketika menghadapi 
masalah sempat 
menganggu aktivitas 
bapak/ibu atau tidak? 
 
Tidak, karena tidak ada masalah yang 
menggangu jadwal mengajar saya. 
 
 
 
13. Pernakah bapak/ibu 
berperilaku ekstrim 
dalam menghadapi 
masalah sebagai ayah/ibu 
tunggal? 
 
Tidak pernah 
 
 
 
 
 
14. Apa yang bapak/ibu 
lakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala yang 
dihadapi pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan 
agama Islam? 
 
Menanamkan pada anak saya harus mengajarkan 
diri saya sendiri ketika anak saya malas 
membaca al-qur’an saya harus lebih rajin 
membaca al-qur’an, di hari jum’at saya 
membiasakan anak saya untuk membaca 
yasinan, ketika pada saat masuk waktu sholat 
shubuh anak saya tidak bangun saya langsung 
sholat di depan anak-anak saya. 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Responden : Responden III 
Hari/Tanggal : Jum’at/10 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT 07 RW 03) 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana peranan anda 
sebagai orang tua tunggal 
dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan agama 
Islam terhadap anak 
anda?. 
 
Dalam mendidik anak, saya mengingat sunnah-
sunnah Rasulullah, sebagaimana Rasulullah saw 
menganjurkan kita sebagai umatnya untuk 
membesarkan anak-anak, sebagaimana cara 
membesarkan anak para sahabat dan tabiin yaitu 
mengutamakan agama. Tanpa ada rasa dendam, 
putus asa, dan rasa kecil hati  pokoknya dalam 
membesarkan anak tidak boleh ada kata-kata 
yang tidak bagus seperti menceritakan kejelekan 
dari orang tua, jangan sampai muncul sifat 
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dendam terhadap orang tua. 
2. Selama berperan sebagai 
orang tua tunggal 
perasaan apa saja yang 
sering muncul ? 
 
Bagi saya ada juga perasaan bahagia, sedih, 
tetapi itu sudah menjadi takdirnya Allah kita 
harus menjalani kehidupan kita. Jadi apapun 
kelemahan di dalamnya kita harus menutupi, 
ketika anak kita ingin sekolah kita berdo’a 
kepada Allah swt agar kita bisa kuat. 
Seandainya mantan pasangan kita tidak bisa 
memberikan yang terbaik kita harus berdo’a 
kepada Allah agar diberikan kesanggupan. 
3. Bagaimana cara 
bapak/ibu dalam 
memaknai hidup sebagai 
orang tua tunggal ? 
 
Hidup sebagai orang tua tunggal berbeda dengan 
orang tua yang utuh. Orang tua utuh memiliki 
teman untuk berdiskusi sedangkan orang tua 
tunggal tidak ada yang membantu memecahkan 
suatu masalah. Tetapi kita serahkan semuanya 
kepada Allah swt agar semuanya bisa teratasi. 
4. Dari keluarga besar selain 
anak, apakah ada 
komentar yang 
disampaikan terhadap 
peranan bapak/ibu 
sebagai orang tua 
tunggal? 
 
Pasti ada, karena dalam setiap keluarga 
memiliki masalah. Kadang-kadang anak kita 
ingin bersekolah tetapi keluarga selalu 
berkomentar untuk apa bersekolah jauh-jauh jika 
tidak ada biaya. Tetapi saya selalu selalu 
berdo’a dan mencurahkan semua masalah 
kepada Allah swt. 
5. Menurut penmantauan 
bapak/ibu bagaimana 
perilaku anak anda 
selama didik di 
lingkungan keluarga 
orang tua tunggal? 
Perilaku anak saya baik semua, anak saya 
melakukan sholat, ngaji, membantu dan lain-
lain. Tetapi kadang-kadang anak saya bertanya 
kok bapak begiti-begitu tapi saya menjawab 
cara berpikir kalian itu salah, dan apa-apa 
kekurangan dari kami itu sudah menjadi takdir 
dari Allah swt. dan itu merupakan ujian dari 
Allah swt. dan setiap perpisahan merupakan 
takdir dari yang maha kuasa, tanpa kehendak 
dari-Nya tidak bisa terjadi sesuatu masalah. 
 6. Apa sajakah yang 
dilakukan anak anda 
dirumah? 
Anak-anak saya melaksanakan sholat, mengaji, 
membantu saya dalam segala hal. 
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 7. Bagaimana cara anda 
mengatasi anak yang 
suka melakukan hal-hal 
yang tidak baik? 
Cara saya mengatasi anak yang suka melakukan 
hal-hal yang tidak baik yaitu dengan menasihati 
jika tidak mampu dengan nasihat saya 
memberikan contoh atau teladan yang baik agar 
mereka terdidik dan mempunyai akhlak yang 
baik. 
8.  Selama menjadi orang tua 
tunggal apa kendala yang 
dihadapi dalam 
penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama Islam? 
 
Selama ini alhamdulillah tidak ada kendala apa-
apa, kadang-kadang jika anak-anak tidak sholat 
saya marah hingga akhirnya mereka melakukan 
sholat lagi. 
9. Dalam menghadapi 
masalah, perasaan apa 
saja yang sering muncul? 
 
Perasaan takut kepada Allah swt. takut tidak 
bisa mendidik anak saya. 
 
 
10. Apakah bapak/ibu bisa 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi tersebut? 
 
Insya Allah semua masalah saya bisa selesaikan 
karena saya selalu berpegang teguh hanya 
kepada  Allah. Selagi kita minta petunjuk 
kepada Allah dan kitabnya insya Allah semua 
masalah terselesaikan dengan baik. 
11. Selama bapak/ibu 
menghadapi masalah ada 
yang ikut membantu 
mengatasi masalah? 
 
Alhamdulillah ada dalam hal memberikan 
nasihat. 
12. Ketika menghadapi 
masalah sempat 
menganggu aktivitas 
bapak/ibu atau tidak? 
 
Tidak menggangu. 
 
 
 
 
13. Pernakah bapak/ibu 
berperilaku ekstrim 
dalam menghadapi 
masalah sebagai ayah/ibu 
tunggal? 
 
Saya selalu beraktivitas lancar, tidak ada 
gangguan apa-apa. 
14. Apa yang bapak/ibu 
lakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala yang 
dihadapi pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan 
agama Islam? 
 
 
Berdo’a insya Allah seluruh masalah akan 
terselesaikan semuanya karena Allah swt. 
memudahkan segala sesuatu yang intinya 
serahkan segala sesuatu kepada Allah swt. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Responden : Responden IV 
Hari/Tanggal : Jum’at/10 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT 08 RW 04) 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana peranan anda 
sebagai orang tua tunggal 
dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan agama 
Islam terhadap anak 
anda? 
Sebagai orang yang memberikan contoh yang 
baik atau memberikan keteladanan seperti 
sholat, mengaji dan bersedekah. 
2. Selama berperan sebagai 
orang tua tunggal 
perasaan apa saja yang 
sering muncul ? 
Perasaan sedih karena tidak bisa mengantarkan 
anak untuk pergi mengaji. 
3. Bagaimana cara 
bapak/ibu dalam 
memaknai hidup sebagai 
orang tua tunggal ? 
 
Perasaan saya campur aduk ada perasaan 
bahagia, saya bahagia karena anak saya 
mengikuti apa yang saya perintahkan, kemudian 
ada juga perasaan sedih, sedih karena anak saya 
tidak mau mengikuti perintah saya misalnya 
saya menyuruhnya pergi mengaji. 
4. Dari keluarga besar selain 
anak, apakah ada 
komentar yang 
disampaikan terhadap 
peranan bapak/ibu 
sebagai orang tua 
tunggal? 
 
Tidak ada, malah mereka selalu  menyuruh kita 
untuk bersabar dalam membesarkan anak 
seorang diri. 
 
 
 
 
5. Menurut penmantauan 
bapak/ibu bagaimana 
perilaku anak anda 
selama didik di 
lingkungan keluarga 
orang tua tunggal? 
perilaku anak saya di rumah baik-baik saja, 
mereka melaksanakan sholat kadang-kadang 
tidak melaksanakan sholat, membantu saya 
memasak. 
 6. Apa sajakah yang 
dilakukan anak anda 
dirumah? 
Melaksanakan sholat, melatih, memasak. 
 7. Bagaimana cara anda 
mengatasi anak yang 
suka melakukan hal-hal 
yang tidak baik? 
Cara saya mengatasi anak saya yang suka 
melakukan hal-hal yang tidak baik yaitu 
memarahi dan berpasrah kepada Allah swt. 
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8.  Selama menjadi orang tua 
tunggal apa kendala yang 
dihadapi dalam 
penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama Islam? 
 
kendala yang saya hadapi yaitu waktu, seperti 
waktu libur. Pekerjaan saya tidak ada liburnya 
jadi  sangat sulit untuk memantau dan berjumpa 
apalagi mendidik anak saya. Tetapi syukur 
Alhamdulillah ada teman kerja dan juga orang 
tua saya yang ikut membantu saya. 
9. Dalam menghadapi 
masalah, perasaan apa 
saja yang sering muncul? 
 
Perasaan sedih karena tidak bisa mengantarkan 
anak saya pergi mengaji. 
10. Apakah bapak/ibu bisa 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi tersebut? 
 
Berdo’a dan menyerahkan semua masalah 
kepada Allah swt. 
11. Selama bapak/ibu 
menghadapi masalah ada 
yang ikut membantu 
mengatasi masalah? 
 
Ada, bantu dalam memberikan nasihat. 
 
12. Ketika menghadapi 
masalah sempat 
menganggu aktivitas 
bapak/ibu atau tidak? 
 
 
Tidak menggangu. 
 
 
 
13. Pernakah bapak/ibu 
berperilaku ekstrim 
dalam menghadapi 
masalah sebagai ayah/ibu 
tunggal? 
 
Pernah, jika anak saya melakukan kesalahan. 
 
14. Apa yang bapak/ibu 
lakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala yang 
dihadapi pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan 
agama Islam? 
 
Cara mengatasi kendalanya yaitu  merelakan 
meninggalkan pekerjaan demi meluagkan waktu  
untuk pendidikan yang terbaik untuk anak-anak 
saya di rumah. 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Responden : Responden V 
Hari/Tanggal : Sabtu/11 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT 06 RW 03) 
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No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana peranan anda 
sebagai orang tua tunggal 
dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan agama 
Islam terhadap anak 
anda?. 
Mendidik anak dalam hal-hal yang positif 
seperti mengajarkan anak membaca huruf abjat, 
huruf hijaiyah dan menghitung, kemudian 
mengantarkan anak ke sekolah agar nantinya 
anak terbiasa dalam lingkungan sekolah atau 
tidak minder. 
 
2. Selama berperan sebagai 
orang tua tunggal 
perasaan apa saja yang 
sering muncul ? 
 
Perasaan terharu karena kebahagiaan anak saya 
yang kurang lengkap dengan ketidakhadiran 
bapaknya diantara kami. 
3. Bagaimana cara 
bapak/ibu dalam 
memaknai hidup sebagai 
orang tua tunggal ? 
 
Cara saya memaknai hidup sebagai orang tua 
tunggal yaitu menganggap bahwa ini adalah 
ujian dari yang maha kuasa dan oleh karena itu, 
saya berpegang teguh agar mendidik anak saya 
dengan sebaik mungkin, agar anak saya menjadi 
orang yang baik terhadap saya maupun 
bapaknya. 
4. Dari keluarga besar selain 
anak, apakah ada 
komentar yang 
disampaikan terhadap 
peranan bapak/ibu 
sebagai orang tua 
tunggal? 
 
Tidak ada justru mereka malah memberikan 
dukungan agar saya mampu memberikan contoh 
yang baik untuk anak saya. 
 
 
 
 
5. Menurut penmantauan 
bapak/ibu bagaimana 
perilaku anak anda 
selama didik di 
lingkungan keluarga 
orang tua tunggal? 
anak saya selama dididik di lingkungan keluarga 
orang tua tunggal alhamdulillah dia sangat nurut 
terhadap apa-apa yang saya ajarkan, dan 
perilakunya sangat sopan terhadap saya. 
mungkin itulah buah dari apa yang saya ajarkan. 
 6. Apa sajakah yang 
dilakukan anak anda 
dirumah? 
Perilakunya sangat sopan terhadap saya dan 
itulah buah dari apa yang saya ajarkan. 
 7. Bagaimana cara anda 
mengatasi anak yang 
suka melakukan hal-hal 
yang tidak baik? 
Cara saya mengatasi anak yang suka melakukan 
hal-hal yang tidak baik yaitu dengan 
memberikan nasihat bahwa apa yang dilakukan 
anak saya itu tidak benar. 
 
8.  Selama menjadi orang tua 
tunggal apa kendala yang 
kendala yang paling utama dalam penanaman 
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yaitu 
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dihadapi dalam 
penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama Islam? 
 
kendala waktu, saya tidak memiliki waktu untuk 
mengajarkan anak mengaji, sholat dan 
mengantarkan anak untuk ke sekolah 
dikarenakan saya tidak ada di rumah untuk 
memantau anak saya. Tetapi saya bersyukur ada 
keluarga saya yang ikut membantu menasihati 
anak saya. 
9. Dalam menghadapi 
masalah, perasaan apa 
saja yang sering muncul? 
 
Perasaan sedih karena sangat sulit mendapatkan 
ijin di tempat kerja saya. 
10. Apakah bapak/ibu bisa 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi tersebut? 
 
Insya Allah saya bisa dan saya akan berusaha 
sebisa saya agar mendapatkan waktu cuti. 
11. Selama bapak/ibu 
menghadapi masalah ada 
yang ikut membantu 
mengatasi masalah? 
 
Ada, yaitu teman kerja dan juga orang tua. 
 
12. Ketika menghadapi 
masalah sempat 
menganggu aktivitas 
bapak/ibu atau tidak? 
 
Sangat menggangu, karena pada saat saya 
meminta cuti otomatis gaji saya dipotong. 
13. Pernakah bapak/ibu 
berperilaku ekstrim 
dalam menghadapi 
masalah sebagai ayah/ibu 
tunggal? 
 
 
Tidak pernah. 
 
 
 
 
14. Apa yang bapak/ibu 
lakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala yang 
dihadapi pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan 
agama Islam? 
 
Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi 
kendala yang dihadapi yaitu membujuk anak 
saya sampai dia mau belajar dengan sungguh-
sungguh. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Responden : Responden I 
Hari/Tanggal : Kamis/01 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT 08 RW 04) 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bune tindakan ita sebagai orang 
tua tunggal dalam penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam 
terhadap anak anda? 
Iyo tei ngaji ro sambea rau de ni, kau 
kai sakola labo tana’o rau de. 
2. Salama ndadi ta dou makana’e ka 
kese ana, bune perasaan ita? 
 
Biasa-biasa aja pa ne. Tiwara ndi mai 
kaiba na,e nawa ro iha ade, ikhlas pa ne. 
3. Bune cara ita dalam memaknai 
hidup sebagai orang tua tunggal ? 
 
Ngupa ngaha sanai-nai de, lao pina ra 
tana ne ndi ru’u kana’e kai ana the. 
 
4. Dei ade nge’e kese kai ta labo ana 
ta ake apakah wara nggahi dou 
atau keluarga ta dei ita maka iha 
wea ade ta?  
Kadang na wara kadang na wati ne, ma 
alumu manusia de wara ma bengke the 
na na’e nawa na ngoa ba dou ka. 
Kadang pehe na the kau lao kabali aka 
ama doho na new. 
 
5. Menurut pemantauan ita doho 
bagaimana perilaku anak anda 
selama didik di lingkungan 
keluarga orang tua tunggal? 
Bengke,  
 6. Bune ncau rawi ana ta aka uma? 
Ma toi-toi de tibae ndi rawi na. 
 7. bune cara ita mengatasi ana ta ma 
bengke bune nggahi ta akande ne? 
Kadang bodo, , tapi bodo loaku tupa 
new, mbei nasihat rau. 
8.  Salama ndadi ta dou matua 
tunggal bune ncau masalah ra 
pernah ta hadapi dalam 
penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam? 
 
Masalah dawara piti ru’u kana’e kai ana 
ro bahe ede pa ne, labo dawara waktu 
ru’u ana ede pa new 
9. Dalam menghadapi masalah, 
perasaan apa saja yang sering 
muncul? 
 
Perasaan sedih. 
10. Apakah bapak/ibu bisa 
menyelesaikan masalah yang 
Loa new, selagi wara usaha. 
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dihadapi tersebut? 
 
 
11. Selama bapak/ibu menghadapi 
masalah ada yang ikut membantu 
mengatasi masalah? 
 
Wara new, bantu na masalah piti doho 
de. 
12. Ketika menghadapi masalah 
sempat menganggu aktivitas 
bapak/ibu atau tidak? 
 
Wati wara ganggu na. 
 
13. Pernakah ita berperilaku ekstrim 
dalam menghadapi masalah 
sebagai ibu tunggal? 
 
Pernah, wati sew kade’e na nggahi de. 
 
14. Apa yang bapak/ibu lakukan 
untuk mengatasi kendala-kendala 
yang dihadapi pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam? 
 
Ngoa ra tei doho edepa ne. 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Responden : Responden II 
Hari/Tanggal : Selasa/06 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT 05 RW 03) 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana peranan anda 
sebagai orang tua tunggal 
dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam 
terhadap anak anda?. 
 
Sebenarnya untuk menjawab pertanyaan ini 
sangat susah untuk dijelaskan karena terkait 
dengan masalah penanaman nilai-nilai 
Pendidikan Islam terhadap anak itu bukan hal 
yang biasa untuk dilakukan sendiri seperti saya, 
tetapi memang, saya mencoba dengan yang 
pertama yaitu saya sendiri harus rajin sholat 
otomatis secara tidak langsung saya 
mengajarkan anak untuk sholat, kemudian jika 
anak saya tidak bangun pada saat mereka 
merasakan saya sholat misalnya sholat subuh 
didekatnya saya membangunkan, kemudian 
anak-anak saya setiap waktu misalnya waktu 
makan, sholat wajib mereka ada di rumah 
terutama waktu magrib, kemudian setelah sholat 
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saya menyuruh mereka untuk mengaji. 
2. Selama berperan sebagai 
orang tua tunggal 
perasaan apa saja yang 
sering muncul ? 
 
 
Perasaan yang sering muncul banyak sew, dalam 
hal mendidik mungkin  bisa, tetapi dalam hal 
ekonomi terkait kebutuhan anak sangat susah 
untuk berperan sebagai orang tua tunggal. Jika 
sudah tidak ada di saya berarti sudah tidak ada 
tetapi jika kita memiliki keluarga yang lengkap  
ada untuk dimintai pendapat. Jadi menurut saya 
menjadi orang tua tunggal merupakan suatu hal 
yang sangat susah.  
3. Bagaimana cara 
bapak/ibu dalam 
memaknai hidup sebagai 
orang tua tunggal ? 
 
Cara saya memaknai hidup sebagai orang tua 
tunggal yaitu susah jika kita bilang susah, 
sangat sederhana ketika kita mengatakan 
sederhana. Contohnya kebahagiaan, anak saya 
dengan didik seorang diri atau orang tua tunggal 
bisa dikatakan bahagia secara lahiriah tetapi 
secara batiniyah tidak bahagia, karena mereka 
selalu mengatakan bahwa coba kita hidup 
lengkap, kita bisa curhat kepada keduanya. 
Menjadi orang tua tunggal sangatlah susah 
karena banyak fitnah di lingkungan masyarakat. 
4. Dari keluarga besar selain 
anak, apakah ada 
komentar yang 
disampaikan terhadap 
peranan bapak/ibu 
sebagai orang tua 
tunggal? 
 
Banyak, khususnya pribadi saya menjadi orang 
tua tunggal seperti yang saya alami mungkin 
jarang dirasakan oleh orang lain, karena menjadi 
orang tua tunggal bagi yang lain hanya ditinggal 
mati oleh suaminya, atau ditinggal begitu saja 
tetapi saya melewati banyak masalah. Kadang 
saya dikucilkan oleh keluarga dan kadang tidak 
ada yang membantu. 
5. Menurut penmantauan 
bapak/ibu bagaimana 
perilaku anak anda 
selama didik di 
lingkungan keluarga 
orang tua tunggal? 
walaupun tidak sama dengan keluarga yang 
lengkap, untuk anak saya yang perempuan insya 
Allah aman contohnya anak saya bisa 
bersekolah dengan baik seperti anak pada 
umumnya yang orang tuanya lengkap, tapi yang 
laki-lakinya kadang suka melakukan hal yang 
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tidak baik misalnya melakukan cross motor. 
 6. Apa sajakah yang 
dilakukan anak anda 
dirumah? 
Selain belajar anak-anak juga membantu 
saya,memotivasi saya untuk bekerja, 
menyayangi saya, dan memang sekarang anak-
anak belum bisa menghasilkan apa-apa karena 
tugas mereka sekarang tugasnya adalah belajar. 
 7. Bagaimana cara anda 
mengatasi anak yang 
suka melakukan hal-hal 
yang tidak baik? 
Cara saya mengatasi anak yang suka melakukan 
hal yang tidak baik yaitu dengan memancing 
anak saya misalnya saya yang biasanya 
manyiapkan makan saya tiba-tiba saya tidak 
menyiapkan makanan hingga akhirnya mereka 
sadar kalau saya sedang dalam keadaan marah. 
Kemudian saya mengingatkan anak saya tentang 
kerugian dari apa yang mereka lakukan. 
8.  Selama menjadi orang tua 
tunggal apa kendala yang 
dihadapi dalam 
penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam? 
 
untuk anak perempuan saya tidak susah, 
malahan mereka yang membangunkan saya 
sholat, mengajarkan semua agama Islam. Tapi 
yang susah itu anak laki-laki, kalau misalnya 
disuruh mengaji susah sekali. 
9. Dalam menghadapi 
masalah, perasaan apa 
saja yang sering muncul? 
 
Perasaan kesal dan tidak enak. 
 
10. Apakah bapak/ibu bisa 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi tersebut? 
 
Insya Allah selama ini setiap ada masalah hal 
sekecil apapun itu kita pecahkan bersama. 
11. Selama bapak/ibu 
menghadapi masalah ada 
yang ikut membantu 
mengatasi masalah? 
 
Tidak ada, karena saya bisa menyelesaikan 
masalah tersebut. 
12. Ketika menghadapi 
masalah sempat 
menganggu aktivitas 
bapak/ibu atau tidak? 
 
Tidak, karena tidak ada masalah yang 
menggangu jadwal mengajar saya. 
 
 
 
13. Pernakah bapak/ibu 
berperilaku ekstrim 
dalam menghadapi 
masalah sebagai ayah/ibu 
tunggal? 
 
Tidak pernah 
 
 
 
 
 
14. Apa yang bapak/ibu 
lakukan untuk mengatasi 
Menanamkan pada anak saya harus mengajarkan 
diri saya sendiri ketika anak saya malas 
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kendala-kendala yang 
dihadapi pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan 
Islam? 
 
membaca al-qur’an saya harus lebih rajin 
membaca al-qur’an, di hari jum’at saya 
membiasakan anak saya untuk membaca 
yasinan, ketika pada saat masuk waktu sholat 
shubuh anak saya tidak bangun saya langsung 
sholat di depan anak-anak saya. 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Responden : Responden III 
Hari/Tanggal : Jum’at/10 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT 07 RW 03) 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana peranan anda 
sebagai orang tua tunggal 
dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam 
terhadap anak anda?. 
 
Dalam mendidik anak, saya mengingat sunnah-
sunnah Rasulullah, sebagaimana Rasulullah saw 
menganjurkan kita sebagai umatnya untuk 
membesarkan anak-anak, sebagaimana cara 
membesarkan anak para sahabat dan tabiin yaitu 
mengutamakan agama. Tanpa ada rasa dendam, 
putus asa, dan rasa kecil hati  pokoknya dalam 
membesarkan anak tidak boleh ada kata-kata 
yang tidak bagus seperti menceritakan kejelekan 
dari orang tua, jangan sampai muncul sifat 
dendam terhadap orang tua. 
2. Selama berperan sebagai 
orang tua tunggal 
perasaan apa saja yang 
sering muncul ? 
 
Bagi saya ada juga perasaan bahagia, sedih, 
tetapi itu sudah menjadi takdirnya Allah kita 
harus menjalani kehidupan kita. Jadi apapun 
kelemahan di dalamnya kita harus menutupi, 
ketika anak kita ingin sekolah kita berdo’a 
kepada Allah swt agar kita bisa kuat. 
Seandainya mantan pasangan kita tidak bisa 
memberikan yang terbaik kita harus berdo’a 
kepada Allah agar diberikan kesanggupan. 
3. Bagaimana cara 
bapak/ibu dalam 
memaknai hidup sebagai 
orang tua tunggal ? 
 
Hidup sebagai orang tua tunggal berbeda dengan 
orang tua yang utuh. Orang tua utuh memiliki 
teman untuk berdiskusi sedangkan orang tua 
tunggal tidak ada yang membantu memecahkan 
suatu masalah. Tetapi kita serahkan semuanya 
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kepada Allah swt agar semuanya bisa teratasi. 
4. Dari keluarga besar selain 
anak, apakah ada 
komentar yang 
disampaikan terhadap 
peranan bapak/ibu 
sebagai orang tua 
tunggal? 
 
Pasti ada, karena dalam setiap keluarga 
memiliki masalah. Kadang-kadang anak kita 
ingin bersekolah tetapi keluarga selalu 
berkomentar untuk apa bersekolah jauh-jauh jika 
tidak ada biaya. Tetapi saya selalu selalu 
berdo’a dan mencurahkan semua masalah 
kepada Allah swt. 
5. Menurut penmantauan 
bapak/ibu bagaimana 
perilaku anak anda 
selama didik di 
lingkungan keluarga 
orang tua tunggal? 
Perilaku anak saya baik semua, anak saya 
melakukan sholat, ngaji, membantu dan lain-
lain. Tetapi kadang-kadang anak saya bertanya 
kok bapak begiti-begitu tapi saya menjawab 
cara berpikir kalian itu salah, dan apa-apa 
kekurangan dari kami itu sudah menjadi takdir 
dari Allah swt. dan itu merupakan ujian dari 
Allah swt. dan setiap perpisahan merupakan 
takdir dari yang maha kuasa, tanpa kehendak 
dari-Nya tidak bisa terjadi sesuatu masalah. 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Responden : Responden IV 
Hari/Tanggal : Jum’at/10 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT 08 RW 04) 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bune cara ita sebagai 
orang tua tunggal dalam 
penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam 
terhadap anak anda? 
Sebagai orang yang memberikan contoh yang 
baik atau memberikan keteladanan seperti 
sholat, mengaji dan bersedekah. 
2. Selama berperan sebagai 
orang tua tunggal 
perasaan apa saja yang 
sering muncul ? 
Perasaan sedih karena tidak bisa mengantarkan 
anak untuk pergi mengaji. 
3. Bagaimana cara 
bapak/ibu dalam 
memaknai hidup sebagai 
Perasaan saya campur aduk ada perasaan 
bahagia, saya bahagia karena anak saya 
mengikuti apa yang saya perintahkan, kemudian 
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orang tua tunggal ? 
 
ada juga perasaan sedih, sedih karena anak saya 
tidak mau mengikuti perintah saya misalnya 
saya menyuruhnya pergi mengaji. 
4. Dari keluarga besar selain 
anak, apakah ada 
komentar yang 
disampaikan terhadap 
peranan bapak/ibu 
sebagai orang tua 
tunggal? 
 
Tidak ada, malah mereka selalu  menyuruh kita 
untuk bersabar dalam membesarkan anak 
seorang diri. 
 
 
 
 
5. Menurut penmantauan 
bapak/ibu bagaimana 
perilaku anak anda 
selama didik di 
lingkungan keluarga 
orang tua tunggal? 
perilaku anak saya di rumah baik-baik saja, 
mereka melaksanakan sholat kadang-kadang 
tidak melaksanakan sholat, membantu saya 
memasak. 
 6. Apa sajakah yang 
dilakukan anak anda 
dirumah? 
Melaksanakan sholat, melatih, memasak. 
 7. Bagaimana cara anda 
mengatasi anak yang 
suka melakukan hal-hal 
yang tidak baik? 
Cara saya mengatasi anak saya yang suka 
melakukan hal-hal yang tidak baik yaitu 
memarahi dan berpasrah kepada Allah swt. 
 
8.  Selama menjadi orang tua 
tunggal apa kendala yang 
dihadapi dalam 
penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam? 
 
kendala yang saya hadapi yaitu waktu, seperti 
waktu libur. Pekerjaan saya tidak ada liburnya 
jadi  sangat sulit untuk memantau dan berjumpa 
apalagi mendidik anak saya. Tetapi syukur 
Alhamdulillah ada teman kerja dan juga orang 
tua saya yang ikut membantu saya. 
9. Dalam menghadapi 
masalah, perasaan apa 
saja yang sering muncul? 
 
Perasaan sedih karena tidak bisa mengantarkan 
anak saya pergi mengaji. 
10. Apakah bapak/ibu bisa 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi tersebut? 
 
Berdo’a dan menyerahkan semua masalah 
kepada Allah swt. 
11. Selama bapak/ibu 
menghadapi masalah ada 
yang ikut membantu 
mengatasi masalah? 
 
Ada, bantu dalam memberikan nasihat. 
 
12. Ketika menghadapi 
masalah sempat 
menganggu aktivitas 
 
Tidak menggangu. 
 
 84 
 
bapak/ibu atau tidak? 
 
 
 
13. Pernakah bapak/ibu 
berperilaku ekstrim 
dalam menghadapi 
masalah sebagai ayah/ibu 
tunggal? 
 
Pernah, jika anak saya melakukan kesalahan. 
 
14. Apa yang bapak/ibu 
lakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala yang 
dihadapi pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan 
Islam? 
 
Cara mengatasi kendalanya yaitu  merelakan 
meninggalkan pekerjaan demi meluagkan waktu  
untuk pendidikan yang terbaik untuk anak-anak 
saya di rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Responden : Responden V 
Hari/Tanggal : Sabtu/11 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT 06 RW 03) 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana peranan anda 
sebagai orang tua tunggal 
dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam 
terhadap anak anda?. 
Mendidik anak dalam hal-hal yang positif 
seperti mengajarkan anak membaca huruf abjat, 
huruf hijaiyah dan menghitung, kemudian 
mengantarkan anak ke sekolah agar nantinya 
anak terbiasa dalam lingkungan sekolah atau 
tidak minder. 
 
2. Selama berperan sebagai 
orang tua tunggal 
perasaan apa saja yang 
sering muncul ? 
 
Perasaan terharu karena kebahagiaan anak saya 
yang kurang lengkap dengan ketidakhadiran 
bapaknya diantara kami. 
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3. Bagaimana cara 
bapak/ibu dalam 
memaknai hidup sebagai 
orang tua tunggal ? 
 
Cara saya memaknai hidup sebagai orang tua 
tunggal yaitu menganggap bahwa ini adalah 
ujian dari yang maha kuasa dan oleh karena itu, 
saya berpegang teguh agar mendidik anak saya 
dengan sebaik mungkin, agar anak saya menjadi 
orang yang baik terhadap saya maupun 
bapaknya. 
4. Dari keluarga besar selain 
anak, apakah ada 
komentar yang 
disampaikan terhadap 
peranan bapak/ibu 
sebagai orang tua 
tunggal? 
 
Tidak ada justru mereka malah memberikan 
dukungan agar saya mampu memberikan contoh 
yang baik untuk anak saya. 
 
 
 
 
5. Menurut penmantauan 
bapak/ibu bagaimana 
perilaku anak anda 
selama didik di 
lingkungan keluarga 
orang tua tunggal? 
anak saya selama dididik di lingkungan keluarga 
orang tua tunggal alhamdulillah dia sangat nurut 
terhadap apa-apa yang saya ajarkan, dan 
perilakunya sangat sopan terhadap saya. 
mungkin itulah buah dari apa yang saya ajarkan. 
 6. Apa sajakah yang 
dilakukan anak anda 
dirumah? 
Perilakunya sangat sopan terhadap saya dan 
itulah buah dari apa yang saya ajarkan. 
 7. Bagaimana cara anda 
mengatasi anak yang 
suka melakukan hal-hal 
yang tidak baik? 
Cara saya mengatasi anak yang suka melakukan 
hal-hal yang tidak baik yaitu dengan 
memberikan nasihat bahwa apa yang dilakukan 
anak saya itu tidak benar. 
 
8.  Selama menjadi orang tua 
tunggal apa kendala yang 
dihadapi dalam 
penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam? 
 
kendala yang paling utama dalam penanaman 
nilai-nilai Pendidikan Islam yaitu kendala 
waktu, saya tidak memiliki waktu untuk 
mengajarkan anak mengaji, sholat dan 
mengantarkan anak untuk ke sekolah 
dikarenakan saya tidak ada di rumah untuk 
memantau anak saya. Tetapi saya bersyukur ada 
keluarga saya yang ikut membantu menasihati 
anak saya. 
9. Dalam menghadapi 
masalah, perasaan apa 
saja yang sering muncul? 
 
Perasaan sedih karena sangat sulit mendapatkan 
ijin di tempat kerja saya. 
10. Apakah bapak/ibu bisa 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi tersebut? 
Insya Allah saya bisa dan saya akan berusaha 
sebisa saya agar mendapatkan waktu cuti. 
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11. Selama bapak/ibu 
menghadapi masalah ada 
yang ikut membantu 
mengatasi masalah? 
 
Ada, yaitu teman kerja dan juga orang tua. 
 
12. Ketika menghadapi 
masalah sempat 
menganggu aktivitas 
bapak/ibu atau tidak? 
 
Sangat menggangu, karena pada saat saya 
meminta cuti otomatis gaji saya dipotong. 
13. Pernakah bapak/ibu 
berperilaku ekstrim 
dalam menghadapi 
masalah sebagai ayah/ibu 
tunggal? 
 
 
Tidak pernah. 
 
 
 
 
14. Apa yang bapak/ibu 
lakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala yang 
dihadapi pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan 
Islam? 
 
Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi 
kendala yang dihadapi yaitu membujuk anak 
saya sampai dia mau belajar dengan sungguh-
sungguh. 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI. 
Responden : Responden I 
Tanggal : 01-14 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT. 08 RT. 04) 
Mengamati Aktivitas Single Parent Sehari-Hari 
No Komponen-komponen Observasi Ya Tidak 
1. Membangunkan anak sholat    
2.  Memberikan uang saku kepada anak setiap hari    
3. Memberikan teguran ketika melakukan kesalahan    
4 Pulang ke Rumah tepat waktu    
5 Menemani anak ketika belajar    
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6 Memberikan pengawasan terhadap pergaulan anak    
7 Berusaha menjadi teladan bagi anak    
8 Memberikan dukungan ketika anak mempunyai 
kegiatan positif 
   
Mengamati Aktivitas Anak Keluarga single Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak  
1 Melaksanakan sholat 5 waktu dalam sehari    
2 Membantu orang tua membersihkan rumah    
3 Menyelesaikan tugas yang diberikan    
4 Pulang ke rumah tepat waktu    
5 Melaksanakan sholat tepat waktu    
6 Membaca al-Qur’an setiap selesai sholat    
7 Mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah    
8 Menghormati orang tua dalam perkataan dan 
perilaku 
   
9 Terbuka kepada orang tua dan menceritakan masalah 
yang dihadapi kepada orang tua 
   
10 Menggunakan waktu luang untuk melakukan hal 
yang positif 
   
Mengamati Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga Single 
Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak 
1 Melaksanakan sholat tepat waktu    
2 Membaca al-Qur’an setiap hari    
3 Melaksanakan puasa setiap bulan ramadhan    
4 Membiasakan Berkata jujur    
5 Mematuhi perintah orang yang lebih tua    
6 Membiasakan anak bersikap sopan dan santun    
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7 Membiasakan anak bersikap tolong menolong    
 
 
PEDOMAN OBSERVASI. 
Responden : Responden II 
Tanggal : 01-14 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT. 05 RT. 03) 
Mengamati Aktivitas Single Parent Sehari-Hari 
No Komponen-komponen Observasi Ya Tidak 
1. Membangunkan anak sholat    
2.  Memberikan uang saku kepada anak setiap hari    
3. Memberikan teguran ketika melakukan kesalahan    
4 Pulang ke Rumah tepat waktu    
5 Menemani anak ketika belajar    
6 Memberikan pengawasan terhadap pergaulan anak    
7 Berusaha menjadi teladan bagi anak    
8 Memberikan dukungan ketika anak mempunyai 
kegiatan positif 
   
Mengamati Aktivitas Anak Keluarga single Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak  
1 Melaksanakan sholat 5 waktu dalam sehari    
2 Membantu orang tua membersihkan rumah    
3 Menyelesaikan tugas yang diberikan    
4 Pulang ke rumah tepat waktu    
5 Melaksanakan sholat tepat waktu    
6 Membaca al-Qur’an setiap selesai sholat    
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7 Mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah    
8 Menghormati orang tua dalam perkataan dan 
perilaku 
   
9 Terbuka kepada orang tua dan menceritakan masalah 
yang dihadapi kepada orang tua 
   
10 Menggunakan waktu luang untuk melakukan hal 
yang positif 
   
Mengamati Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga Single 
Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak 
1 Melaksanakan sholat tepat waktu    
2 Membaca al-Qur’an setiap hari    
3 Melaksanakan puasa setiap bulan ramadhan    
4 Membiasakan Berkata jujur    
5 Mematuhi perintah orang yang lebih tua    
6 Membiasakan anak bersikap sopan dan santun    
7 Membiasakan anak bersikap tolong menolong    
 
PEDOMAN OBSERVASI. 
Responden : Responden III 
Tanggal : 01-14 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT. 07 RT. 03) 
Mengamati Aktivitas Single Parent Sehari-Hari 
No Komponen-komponen Observasi Ya Tidak 
1. Membangunkan anak sholat    
2.  Memberikan uang saku kepada anak setiap hari    
3. Memberikan teguran ketika melakukan kesalahan    
4 Pulang ke Rumah tepat waktu    
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5 Menemani anak ketika belajar    
6 Memberikan pengawasan terhadap pergaulan anak    
7 Berusaha menjadi teladan bagi anak    
8 Memberikan dukungan ketika anak mempunyai 
kegiatan positif 
   
Mengamati Aktivitas Anak Keluarga single Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak  
1 Melaksanakan sholat 5 waktu dalam sehari    
2 Membantu orang tua membersihkan rumah    
3 Menyelesaikan tugas yang diberikan    
4 Pulang ke rumah tepat waktu    
5 Melaksanakan sholat tepat waktu    
6 Membaca al-Qur’an setiap selesai sholat    
7 Mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah    
8 Menghormati orang tua dalam perkataan dan 
perilaku 
   
9 Terbuka kepada orang tua dan menceritakan masalah 
yang dihadapi kepada orang tua 
   
10 Menggunakan waktu luang untuk melakukan hal 
yang positif 
   
Mengamati Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga Single 
Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak 
1 Melaksanakan sholat tepat waktu    
2 Membaca al-Qur’an setiap hari    
3 Melaksanakan puasa setiap bulan ramadhan    
4 Membiasakan Berkata jujur    
5 Mematuhi perintah orang yang lebih tua    
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6 Membiasakan anak bersikap sopan dan santun    
7 Membiasakan anak bersikap tolong menolong    
 
 
PEDOMAN OBSERVASI. 
Responden : Responden IV 
Tanggal : 01-14 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT. 08 RT. 04) 
Mengamati Aktivitas Single Parent Sehari-Hari 
No Komponen-komponen Observasi Ya Tidak 
1. Membangunkan anak sholat    
2.  Memberikan uang saku kepada anak setiap hari    
3. Memberikan teguran ketika melakukan kesalahan    
4 Pulang ke Rumah tepat waktu    
5 Menemani anak ketika belajar    
6 Memberikan pengawasan terhadap pergaulan anak    
7 Berusaha menjadi teladan bagi anak    
8 Memberikan dukungan ketika anak mempunyai 
kegiatan positif 
   
Mengamati Aktivitas Anak Keluarga single Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak  
1 Melaksanakan sholat 5 waktu dalam sehari    
2 Membantu orang tua membersihkan rumah    
3 Menyelesaikan tugas yang diberikan    
4 Pulang ke rumah tepat waktu    
5 Melaksanakan sholat tepat waktu    
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6 Membaca al-Qur’an setiap selesai sholat    
7 Mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah    
8 Menghormati orang tua dalam perkataan dan 
perilaku 
   
9 Terbuka kepada orang tua dan menceritakan masalah 
yang dihadapi kepada orang tua 
   
10 Menggunakan waktu luang untuk melakukan hal 
yang positif 
   
Mengamati Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga Single 
Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak 
1 Melaksanakan sholat tepat waktu    
2 Membaca al-Qur’an setiap hari    
3 Melaksanakan puasa setiap bulan ramadhan    
4 Membiasakan Berkata jujur    
5 Mematuhi perintah orang yang lebih tua    
6 Membiasakan anak bersikap sopan dan santun    
7 Membiasakan anak bersikap tolong menolong    
 
PEDOMAN OBSERVASI. 
Responden : Responden  V 
Tanggal : 01-14 Agustus 2019 
Tempat  : Rumah Responden (Desa Soki RT. 06 RT. 03) 
Mengamati Aktivitas Single Parent Sehari-Hari 
No Komponen-komponen Observasi Ya Tidak 
1. Membangunkan anak sholat    
2.  Memberikan uang saku kepada anak setiap hari    
3. Memberikan teguran ketika melakukan kesalahan    
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4 Pulang ke Rumah tepat waktu    
5 Menemani anak ketika belajar    
6 Memberikan pengawasan terhadap pergaulan anak    
7 Berusaha menjadi teladan bagi anak    
8 Memberikan dukungan ketika anak mempunyai 
kegiatan positif 
   
Mengamati Aktivitas Anak Keluarga single Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak  
1 Melaksanakan sholat 5 waktu dalam sehari    
2 Membantu orang tua membersihkan rumah    
3 Menyelesaikan tugas yang diberikan    
4 Pulang ke rumah tepat waktu    
5 Melaksanakan sholat tepat waktu    
6 Membaca al-Qur’an setiap selesai sholat    
7 Mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah    
8 Menghormati orang tua dalam perkataan dan 
perilaku 
   
9 Terbuka kepada orang tua dan menceritakan masalah 
yang dihadapi kepada orang tua 
   
10 Menggunakan waktu luang untuk melakukan hal 
yang positif 
   
Mengamati Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga Single 
Parent 
No  Komponen-komponen Observasi Ya  Tidak 
1 Melaksanakan sholat tepat waktu    
2 Membaca al-Qur’an setiap hari    
3 Melaksanakan puasa setiap bulan ramadhan    
4 Membiasakan Berkata jujur    
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5 Mematuhi perintah orang yang lebih tua    
6 Membiasakan anak bersikap sopan dan santun    
7 Membiasakan anak bersikap tolong menolong    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 95 
 
DOKUMENTASI 
 
Penulis Mewawancarai Responden I 
 
 
Penulis Mewawancarai Responden II 
 
 96 
 
Penulis Mewawancarai Responden III 
 
 
Penulis Mewawancarai Responden IV 
 
 97 
 
Penulis Mewawancarai Responden V 
 



RIWAYAT HIDUP 
    
HANAFIAH lahir di Soki 05 Desember 1997. 
Adalah anak ke enam dari tujuh bersaudara. Buah 
hati dari H. M. Ali dan Saadiah. Mulai memasuki 
jenjang pendidikan formal di SDN INPRES Lido, 
pada tahun 2003 dan tamat pada tahun 2009. 
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 
1 Belo pada tahun 2009 sampai 2012, pada tahun 
yang sama (2012), penulis melanjutkan pendidikan menengah atas di MAN 2 Kota 
Bima dan lulus pada tahun 2015. 
Setelah menamatkan pendidikan di MAN 2 Kota Bima, melalui jalur 
undangan SNMPTN (Bebas tes), penulis melanjutkan  kejenjang perguruan tinggi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Jurusan Pendidikan Agama Islam pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2015, dan menyelesaikan studinya pada 
tahun 2019. 
Selama masa perkuliahan penulis aktif dibeberapa organisasi baik organisasi 
ekstra maupun organisasi intra kampus seperti Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM) Komisariat Tarbiyah dan Keguruan, PC IMM Gowa dan LDF (Lembaga 
Dakwah Fakultas). 
 
 
